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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penlgavariabel ukuran
perusahaan (LnSIZE), kecukupan modal (MODAL), Kaaliaktiva produktif
(KAP), dan likuiditas (LIQ) terhadaReturn On Asse{d®R0A).

Pemilihan sampel menggunakan metqu&posive sampling.Metode
purposive samplingnerupakan metode pengambilan sampel yang didageican
kriteria tertentu. Sampel yang digunakan dalam Igere ini yaitu tiga bank
umum syariah periode 2005-2009. Data penelitianmerupakan data kuantitatif
yang diperoleh dari Bank Indonesia dan laporan ikgama triwulanan bank umum
syariah. Analisis data menggunakan analisis retjresir berganda menggunakan
SPSS 16.0 dengan metadedinary Least Square (OLS).

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel ukuran pahagan berpengaruh
positif signifikan terhadap ROA. Sedangkan kualitalstiva produktif dan
likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhad®®A. Berdasarkan hasil
perhitungan, likuiditas memiliki arah yang berbedangan hipotesis yang
diajukan, yaitu negatif signifikan. Dan dari hapgngujian statistik, variabel
kecukupan modal terbukti berpengaruh positif tetigak signifikan terhadap
ROA. Dari hasil perhitungan statistik diketahui aahvariabel ukuran perusahaan
memberikan pengaruh terbesar terha@ajurn On Assef{®ROA).

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Ukuran PerusahaarmuKepan Modal, Kualitas
Aktiva Produktif, Likuiditas.
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ABSTRACT

The aims of this study are to analyze influencendépendent variables
which consist of bank size (LnSIZE), capital adegud@ODAL), quality of
productive assets (KAP), and liquidity (LIQ) to &&tOn Assets (ROA).

Selection of sample use purposive sampling metRhogphosive sampling
method is the method which based on certain catérhe sample that used in this
study are three of Islamic bank for period 2002@®9. Quantitative data for this
study get from Bank Indonesia and quarterly finahseport of Islamic bank. The
data were analyzed by linear regression analysiasguSPSS version 16.0. Data
analysis was conducted by using Ordinary Least 8g(@LS) Method.

The result of t test shows that bank size havetippsand significant
influence to ROA of Islamic bank. Quality of Protive Assets and liquidity have
negative and significant influence to ROA. Basedttmn result of this count,
liquidity have a different direction is negativeth@rwise, capital adequacy
variable have positive but not significant influento ROA Islamic bank. The
result of the count can be known that bank sizeegéwe great influence to
financial performance of Islamic bank.

Keywords: Financial Performance, Bank Size, Capialequacy, Quality of
Productive Assets, Liquidity.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pertengahan tahun 1990 sistem keuangan Indonesih didominasi oleh
sektor perbankan. Komposisi penguasaan pangsa lpasdrah begitu memasuki
tahun 1998 menyusul dikeluarkanya kebijakan pertariyang melikuidasi 16
bank swasta nasional nasional pada bulan Noven@$st dkibat krisis moneter.
Namun tindakan pencabutan ijin usaha bank oleh petak tidak berhenti
sampai disitu, karena pada tanggal 4 April 1998grertah menghentikan operasi
tujuh bank yang kinerjanya kurang baik dan tujumkb#innya ditempatkan
dibawah pengawasan BPPN (Tarmidzi dan Wilyanto3200

Meski menghadapi tekanan akibat krisis keuangaagipang dampaknya
semakin meluas, kinerja perbankan sepanjang tahd®8 2relatif stabil.
Meningkatnya fungsi pengawasan dan kerjasama deotaitas terkait yang
disertai penerbitan beberapa peraturan oleh Batnksia dan Pemerintah cukup
efektif menjaga ketahanan perbankan dari dampa&tihegjolak pasar keuangan
tersebut. Perbankan berhasil meningkatkan fungdermediasinya dan
melaksanakan proses konsolidasi perbankan dengainyhag positif (Laporan
Pengawasan Perbankan, 2008).

Perbankan memiliki peranan yang sangat strategismdanenunjang
berjalannya roda perekonomian dan pembangunannasitengingat fungsinya

sebagai lembaga intermediasi, penyelenggara trainggtnbayaran, serta alat



transmisi kebijakan moneter. Menurut Undang-Unddng7 Tahun 1992 tentang
perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undas@agrRl No. 10 Tahun

1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan bdadbabadan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk siampdan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atawkéentuk lainnya dalam

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Setelah diberlakukannya Undang-Undang No. 7 Tah@82 ltentang
perbankan (Pasal 6 huruf m) sebagaimana telah llideagan Undang-Undang
RI No. 10 Tahun 1998, praktek perbankan berdasafkamsip bagi hasil
dimungkinkan untuk dilakukan di Indonesia. Bankrg@ta merupakan salah satu
lembaga perantar@gntermediary)yang beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil
(profit sharing) Perbankan syariah adalah salah satu represeapdikiasi
ekonomi Islam yang melarang penggunaan sistem bdatzn perekonomian,
karena sistem tersebut dianggap riba yang dilaralelp agama. Hal ini
disebabkan penerapan sistem ribawi tidak hanya raeatkehancuran ekonomi,
tetapi juga kerusakan moral di masyarakat (Anta2@®1: 77).

Kegiatan bank berdasarkan prinsip bagi hasil paamiya merupakan
perluasan jasa perbankan bagi masyarakat yang nbeinklan dan menghendaki
pembayaran imbalan yang tidak didasarkan padansibitnga melainkan atas
dasar prinsip bagi hasil jual beli sebagaimanartgigan syariat Islam. Prinsip
syariat Islam yang dimaksud yaitu bank dalam kegiaiperasionalnya mengikuti
ketentuan-ketentuan syariat Islam khususnya yangqyamgkut tata cara

bermuamalat secara Islami misalnya dengan menjpudtitek-praktek yang



mengandung unsur-unsur riba dan melakukan kegiatastasi atas dasar bagi
hasil dan pembiayaan perdagangan (Siamat, 1999: Di#serkenankannya bank
melakukan kegiatan berdasarkan prinsip bagi hasdrdpkan akan dapat saling
melengkapi dengan lembaga-lembaga keuangan laiyayg telah terlebih
dahulu dikenal dalam sistem perbankan IndonesiaaBiping itu pendirian jenis
bank bagi hasil tersebut akan dapat memberi pedaykepada bagian masyarakat
yang karena prinsip agama atau kepercayaan tidaledia memanfaatkan jasa-
jasa bank konvensional.

Bank syariah karena sifatnya sebagai bank berdasgpkinsip syariah
wajib memposisikan diri sebagai "uswatun hasanaiard implementasi moral
dan etika bisnis yang benar atau melaksanakan ddakamoral agama dalam
aktivitas ekonomi. Adanya bank Islam diharapkanatiapemberikan sumbangan
terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat melaluib@g@an-pembiayaan
yang dikeluarkan oleh bank Islam. Melalui pembiayaa bank Islam dapat
menjadi mitra dengan nasabah, sehingga hubungdo Iblam dengan nasabah
tidak lagi sebagai kreditur dan debitur tetapi rmdnhubungan kemitraan.

Pada era modern ini, perbankan syariah telah miefgadmena global,
termasuk di negara-negara yang tidak berpendudukyonites muslim.
Pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia merapgdag paling pesat baik
dari segi bertambahnya bank yang menawarkan pregamkah maupun dari segi
pertumbuhan asetnya (Karya dan Rakhman, 2006: 20&pam kurun waktu
terakhir, perbankan syariah mencapai pertumbuhag gakup tinggi yaitu 35%

per tahun. Hal itu terlihat dari peningkatan asssbpnkan syariah menjadi 2,1%



dari keseluruhan aset perbankan senilai Rp 5@nrilKredit yang disalurkan
mencapai Rp 38 triliun dengan KUR (Kredit Usaha yRék mencapai Rp 326
miliar. Sedangkan pembiayaan dari perbankan syaa#hdari Rp 5 triliun pada
tahun 2003 menjadi Rp 27,94 triliun pada tahun 20@n Rp 38,19 triliun pada
tahun 2008. Berdasarkan prediksi Mc Kinsey tahu®@820total aset pasar
perbankan syariah global pada tahun 2006 mencagé @iliar dolar AS.
Diperkirakan pada tahun 2010 total aset mencapairadiar dolar AS. Tingkat
pertumbuhan 100 bank syariah terbesar di dunia apamc27% per tahun
dibandingkan dengan tingkat pertumbuhan 100 bamkewmsional terbesar yang
hanya mencapai 19% per tahun (Agustianto, 20B@kembangan perbankan
syariah yang dilihat dari perkembangan total adset rata-rata rasio keuangan,
Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha syariah dapatatildalam tabel 1.1 berikut
ini:
Tabel 1.1

Total Asset dan Rata-rata Rasio Keuangan
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah

Tg;@tnﬁﬁa'? CAR | NPF | FDR | ROE | ROA

TAHUN Rupiah) (%) (%) (%) (%) (%)
2005 20,88 12,41 282 97,75] 2758 1,3b
2006 26,722 13,73] 4,75 98,90 284p 1,55
2007 36,538 10,67 4,05 99,76 4038 2,07
2008 49,555 12,81 1,42 103,65 3879 142
2009 66,09 10,77 4,01 89,70 26,0p 1,48

Sumber : Statistik Perbankan Syariah, yan@di@010



Dari tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa totaleaslan rasio keuangan
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berfluditdari tahun 2005 sampai
tahun 2009. Perkembangan total asset tahun 20Q@&hken 2008 tidak sesuai
dengan teori yang menyatakan bahwa semakin bdshaktiva yang merupakan
salah satu alat ukuran perusahaan, akan meningkR®a# (Return On Assets).
Pada tahun 2008 total asset BUS dan UUS (Bank UBysmiah dan Unit Usaha
Syariah) meningkat sebesar 13,017 miliar rupiah @daun 2007, namun ROA
BUS dan UUS menunjukkan penurunan sebesar 0,65¢tuBgula yang terjadi
padaCapital Adequacy Rati@CAR). Capital Adequacy Rati(CAR) seharusnya
berbanding lurus dengan ROA, dimana apabila sentakggi CAR maka akan
semakin baik kinerja suatu bank yang dalam hadiproksikan dengan ROA.
CAR pada tahun 2007 mengalami penurunan dari t&00% sebesar 3,06%,
namun ternyata pada tahun 2007 ROA meningkat sebgs206 dari tahun 2006.
Hal serupa juga terjadi pada tahun 2009 dimana @A&n sebesar 2,04% dari
tahun 2008, tetapi ROA cenderung meningkat walaymmngkatannya hanya
sebesar 0,06% dari tahun 2008.

Pembiayaan bermasalah yang diproksi dengan rasié¢- ¥on
Performing Financing)pada tabel 1.1 di atas juga kurang sesuai deregam t
dimana semakin tinggi pembiayaan bermasalah (Hs§i6) seharusnya justru
akan menurunkan ROA. Seperti pada tahun 2006, rd§¢ mengalami
peningkatan dari tahun 2005 sebesar 1,93%, namuxnrRéhgalami peningkatan
sebesar 0,2%. Tahun 2009 juga kembali terjadi &ksesuaian dengan teori

dimana pada tahun 2009 pembiayaan bermasalah m&kanj peningkatan



sebesar 2,59% dari tahun 2008 yang diikuti dengamingkatan rasio NPF
sebesar 0,06% pada tahun 2009. Rasio likuiditag ggmroksikan dengan FDR
(Financing to Deposit Ratiojuga menunjukkan arah yang berbeda dengan
perkembangan rasio RO@Return On AssetsPada tahun 2008 FDR meningkat
sebesar 3,89% dari tahun 2007, tetapi ROA menuajukkenurunan sebesar
0,65%. Kondisi yang sama juga terjadi pada tahu@®2lmana FDR mengalami
penurunan sebesar 13,95% dari tahun 2008, namun R&®#®u mengalami
peningkatan sebesar 0,06% dari tahun 2008.

Perkembangan perbankan syariah seperti yangdaeledikan di atas tidak
lepas dari peran pemerintah yang telah mengeludt&bijakan-kebijakan yang
ditujukan untuk meningkatkan sektor perbankan ydMaket Deregulasi 27
Oktober 1988 (Pakto 88) yang diperbaharui dengéetgieregulasi 29 Mei 1993.
Pakto 88 ini antara lain berisi usaha yang harlakakan oleh sektor perbankan
dalam peningkatan pengerahan dana masyarakat deagapendirian bank-bank
baru atau pembukaan kantor-kantor cabang (Hastotkdissudyarsana, 2007: 2).

Kondisi persaingan antar bank yang begitu ketat atasaman likuidasi
bagi bank-bank yang bermasalah membuat para bhakis bekerja lebih keras
untuk terus meningkatkan kinerjanya sehingga kd¢ashéank dapat dijaga
bahkan dipertahankan. Tingkat kesehatan bank mieapsuatu nilai yang harus
dipertahankan oleh tiap bank, karena baik burukmgkat kesehatan bank akan
mempengaruhi tingkat kepercayaan pihak-pihak yargubungan dengan bank
yang bersangkutan. Bank juga merupakan sebuah ghexais, karena itu

persoalan likuiditas dan solvabilitas adalah pdesogyang amat penting dan



berkaitan erat dengan kepercayaan masyarakat, alagafya pemerintah. Oleh
karena itu sangat penting untuk mempertahankanréayean publik terhadap
Kinerja perbankan.

Perkembangan di dunia perbankan yang sangat pestt 8ngkat
kompleksitas yang tinggi, dapat berpengaruh teghaderforma suatu bank.
Kompleksitas usaha perbankan yang tinggi dapat mgkatkan risiko yang
dihadapi oleh bank-bank yang ada di Indonesia. betya kondisi bank seperti
manajemen yang kurang memadai, pemberian kredédeegelompok atau grup
usaha sendiri serta modal yang tidak dapat mengc¢ereadap risiko-risiko yang
dihadapi oleh bank tersebut menyebabkan kinerjek bmaenurun. Penurunan
kinerja bank dapat menurunkan pula kepercayaanareisst.

Dalam seminar restrukturisasi perbankan di Jake@88 (Etty M. Naser
dan Titik Aryati, 2000: 111) menyimpulkan bebergpanyebab menurunnya
kinerja bank, antara lain: (1) Semakin meningkatngalit bermasalah perbankan.
(2) Dampak likuidasi bank-bank 1 November 1997 yarapgakibatkan turunnya
kepercayaan masyarakat terhadap perbankan danip&hgisehingga memicu
penarikan dana secara besar-besaran. (3) Semakimya permodalan bank-
bank dan bahkan diantaranyeegative net worth karena adanya kebutuhan
pembentukan cadangamegative spreadunprofitable dan lain-lain. (4) Banyak
bank tidak mampu menutup kewajibannya terutamankamenurunnya nilai
tukar rupiah. (5) Pelanggaran Batas Maksimum Pearbétredit (BMPK). (6)

Modal bank atauCapital Adequacy Ratio(CAR) belum mencerminkan



kemampuan riil untuk menyerap berbagai risiko kiemuig(7) Manajemen tidak
professional. (8) Moral hazard.

Faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas baakat bersumber dari
berbagai kinerja operasi yang ditunjukkan beberagiékator. Salah satu sumber
utama indikator yang dijadikan dasar penilaian addhporan keuangan bank
yang bersangkutan. Analisis laporan keuangan dapahbantu para pelaku
bisnis, baik pemerintah dan para pemakai laporaangan lainnya dalam menilai
kondisi keuangan suatu perusahaan, tidak terkequedusahaan perbankan
(Mabruroh, 2004: 37).

Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepatuk mengukur
kinerja suatu bank (Syofyan, 2002). Tingkat prdiiites bank syariah di
Indonesia merupakan yang terbaik di dunia diukur @desio laba terhadap asset
(ROA), baik untuk kategori bank yarfgll fledge maupun untuk kategori Unit
Usaha Syariah (UUS) (Karya dan Rakhman, 2006: 2D@hdawijaya (2003:
121) menyatakan bahwa dalam penentuan tingkat &esebank, Bank Indonesia
lebih mementingkan penilaian besarniR&turn On Asset¢ROA) dan tidak
memasukkan unsireturn On EquitfROE), hal ini dikarenakan Bank Indonesia,
sebagai Pembina dan pengawas perbankan lebih naemajkdn nilai profitabilitas
suatu bank yang diukur dengan asset yang danabygaiaa besar berasal dari
dana simpanan masyarakat. Ukuran profitabiliResturn On Equity(ROE)
digunakan untuk perusahaan pada umumnyaR&aorn On Asset€ROA) pada
industri perbankan.Return On Assets(ROA) memfokuskan kemampuan

perusahaan untuk memperolelarning dalam operasi perusahaan, sedangkan



Return On EquityROE) hanya mengukur return yang diperoleh darestasi
pemilik perusahaan dalam bisnis tersebut (Mawa&@5: 85). Oleh karena itu,
dalam penelitian ini ROA digunakan sebagai ukurareria perbankan. Alasan
dipilihnya industri perbankan karena kegiatan basangat diperlukan bagi
lancarnya kegiatan perekonomian di sektor riil.t&debih dikhususkan pada
perbankan syariah karena penelitian tentang ldrejyiangan bank syariah masih
jarang dilakukan.

Return On Assets(ROA) digunakan untuk mengukur efektifitas
perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengamanfaatkan aktiva
yang dimilikinya. Semakin besar ROA menunjukkanekja keuangan yang
semakin baik, karena tingkat pengembalian semalgsarb Apabila ROA
meningkat, berarti profitabilitas perusahaan mekahg sehingga dampak
akhirnya adalah peningkatan profitabilitas yangksimati oleh pemegang saham
(Husnan, 1998: 557).

Menurut Astuti dan Zuhrotun (2007: 124), perusahdamgan total asset
yang besar mencerminkan kemapanan perusahaanaRaansyang sudah mapan
biasanya kondisi keuangannya juga sudah stabilrdskbank yang besar lebih
diinginkan karena memungkinkan bank menyediakanumasa keuangan yang
lebih luas (Bashir, 1999 dalam Basir, 2003). Hashelitian Nugraheni dan
Hapsoro (2007) juga penelitian Arini (2009) mendkaqgkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap ROA. Nabwrbeda dengan hasil
penelitian Kosmidou (2008) juga penelitian Dietradn Wanzenried (2009) yang

mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan berpengasgatifnerhadap ROA.



Capital (modal) merupakan salah satu variabel ydagat digunakan
sebagai dasar pengukuran kinerja bank. Besarnytu smadal bank akan
mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat tgphiddarja bank (Mawardi,
2005: 87). Tingginya rasio capital dapat melindungisabah sehingga dapat
meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap banlddWiegtyas, 2002: 27).
Beberapa penelitian menguji pengar@apital Adequacy Rati¢CAR) terhadap
Return On Asset$ROA). Penelitian Werdaningtyas (2002), Mabrur@oQ4),
Nugraheni dan Hapsoro (2007), Wijaya (2007) diteamukbahwa Capital
Adequacy RatigCAR) berpengaruh positif signifikan terhad@pturn On Assets
(ROA). Hasil penelitian tersebut didukung oleh hamnelitian Dietrich dan
Wanzenried (2009) dimana kecukupan modal terbuldipédngaruh positif
signifikan terhadap ROA. Namun hasil penelitiarsébut bertentangan dengan
hasil penelitian Almilia dan Herdaningtyas (2006@4 penelitian Limpphayom
dan Polwitoon (2004) dimana CAR berpengaruh negajififikan terhadap ROA.

Aktiva produktif adalah penanaman dana bank dalantuk rupiah
maupun valuta asing, kredit yang diberikan, sueshérga yang diterbitkan serta
penempatan pada bank lain. Penilaian asset suatk banderung kepada
penilaian Kualitas Aktiva Produktif (KAP) untuk lkbmengetahui sejauh mana
kualitas aktiva yang dimiliki sebagai salah satkktda pendukung dalam
menghasilkan laba pada suatu bank (Abdullah daya8to, 2004: 27). Menurut
KiDemank (2009), semakin tinggi rasio Kualitas Adti Produktif (KAP)
menunjukkan semakin baik kualitas aktiva produlbénk syariah, maka

kemungkinan suatu bank dalam kondisi kesulitan kgaa semakin kecil. Hasil
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penelitian Heffernan (2008) dan Kurniawan (2009nomgukkan bahwa kualitas
aktiva produktif berpengaruh positif terhadap ROamun berbeda dengan hasil
penelitian Kosmidou (2008), Arini (2009), dan Sadg®009) yang menunjukkan
bahwa kualitas aktiva produktif berpengaruh nedattiadap ROA.

Simorangkir (2004: 141) mendefinisikan likuiditasbagai kemampuan
bank untuk melunasi kewajiban-kewajiban yang sedapat dicairkan atau yang
sudah jatuh tempo. Analisis rasio likuiditas adakamalisis yang dilakukan
terhadap kemampuan bank dalam memenuhi kewajibaajkan jangka
pendeknya atau kewajiban yang sudah jatuh tempsil Hanelitian Mabruroh
(2004) menunjukkan bahwiaoan to Deposit RatidLDR) berpengaruh positif
signifikan terhadap ROA. Hal ini didukung dengamt&an hasil penelitian Basran
Desfian (2004), Wijaya (2007), Astohar (2009) daanrrdawan (2009) dimana
LDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROAnNm berbeda dengan hasil
penelitian Werdaningtyas (2002) dan Sutedja (20@8)g menujukkan bahwa
LDR terbukti berpengaruh negatif signifikan terh@d@OA. Hasil penelitian
Werdaningtyas didukung dengan hasil penelitian étafin (2008) dan Kosmidou
(2008) dimana likuiditas berpengaruh negatif teapa@OA.

Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa tetdagiaerapa penelitian
yang telah dilakukan untuk mengetahui faktor-faktang mempengaruhi kinerja
keuangan perbankan yang diproksi dengan mastoirn On AssetROA). Akan
tetapi penelitian tersebut kebanyakan masih besfgkada bank konvensional,
sedangkan yang menggunakan sampel perbankan syeradih terbatas.

Beberapa penelitian membuahkan hasil yang tidak siken. Adanya
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inkonsistensi hasil penelitian yang telah dilakukan adanya fenomena gap yaitu
perbedaan perkembangan data keuangan dengan tewgi ada, mendorong
peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut ngenai kinerja keuangan
khususnya pada perbankan syariah yang diproksiatleragsioReturn On Assets

(ROA).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakakamrumusan
masalah dalam penelitian ini adalah adanya perbedasil penelitiar{Research
Gap) yang dilakukan para peneliti berkaitan dengan periy rasio keuangan
terhadapReturn On AssetROA) khususnya pada perbankan syariah. Berbeda
dengan penelitian-penelitian terdahulu di atas, anlgbih lanjut penelitian ini
akan meneliti pengaruh ukuran perusahaan, kecukupaohel, kualitas aktiva
produktif, dan likuiditas yang merupakan variabel independdmadaReturn On
Asset{ROA) yang merupakan variabel dependen.

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas,a nmtanyaan
penelitian(Research Questiolyang diajukan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh ukuran perusahegmadafReturn On Asse{RROA) ?
2. Bagaimana pengaruh kecukupan maddiadaReturn On Asse{fROA) ?
3. Bagaimana pengaruh kualitas aktiva produkgifthadapReturn On Assets

(ROA) ?

4. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadgiurn On Asse{®fROA) ?
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1.3  Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganaliggengaruh rasio

keuangan terhadaReturn On AssetROA) khusunya padaerbankan syariah,

diantaranya:

1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusatliedgmdapReturn On Assets
(ROA).

2. Untuk mengetahui pengaruh kecukupan maeahadapReturn On Assets
(ROA).

3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas aktiva produtdrhadapReturn On
Assetg{ROA).

4. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhaagburn On Asse{fRROA).

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini yaitu:

1. Bagi manajemen, penelitian ini diharapkan dapambefaat terutama dalam
mencapai kinerja keuangan perusahaan yang diukatumBeturn On Assets
(ROA) dalam rangka pengembangan usahanya.

2. Bagi investor, hasil dari penelitian ini diharapkiaisa memberi tambahan
informasi dan memberikan alternatif bahan pertinglaandalam pengambilan
keputusan berinvestasi sekaligus mempertimbangkandis perekonomian
makro.

3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat méadmdasar perluasan
penelitian terutama yang berhubungan dengan podiites perbankan dan
kinerja keuangan perbankan yang diukur dengan rm@simrn On Assets

(ROA) khusunya pada perbankan syariah.

13



1.4

Sistematika Penulisan

Sistematika penyusunan skripsi yang digunakan penuwalam

penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian tentang latar belakang nasal
perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaanlijseme dan
sistematika penulisan.
TELAAH PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori dan lipane
terdahulu, kerangka pemikiran serta hipotesis ydikgmukakan
penulis.
METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan variabel penelitian dan inigf
operasional, penentuan sampel, jenis dan sumbex, da¢tode
pengumpulan data, serta metode analisis yang diganaintuk
memperoleh hasil penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan mengenai deskripsi objeke|ian,
analisis data, dan pembahasan hasil penelitian.
PENUTUP

Bab ini menjelaskan secara singkat mengenai leedan
yang dapat diambil dari penelitian yang telah dikdn serta saran

mengenai hasil penelitian.
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BAB I

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu
2.1.1 Bank Syariah
Menurut Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang gudedm
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang RIONBahun 1998 tentang
perbankan mendefinisikan bank sebagai badan usadltargenghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkeadkemasyarakat dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Balakam menjalankan
usahanya menghimpun dana dari masyarakat dan mekgmhya kembali dalam
berbagai alternatif investasi. Sehubungan dengagsfyoenghimpunan dana ini,
bank sering pula disebut lembaga kepercayaan.
Adapun fungsi utama bank dalam pembangunan ekor{Mudrajad
Kuncoro dan Suhardjono, 2002: 68) antara lain:
1. Bank sebagai lembaga yang menghimpun dana masyadakam bentuk
simpanan.
2. Bank sebagai lembaga yang menyalurkan dana ke naa&syadalam bentuk
kredit.
3. Bank sebagai lembaga yang melancarkan transaldageangan dan peredaran
uang.
Setelah diberlakukannya Undang-Undang No. 7 Tah@82 ltentang

perbankan (Pasal 6 huruf m) sebagaimana telah ideagan Undang-Undang
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RI No. 10 Tahun 1998, praktek perbankan berdasafkamsip bagi hasil
dimungkinkan untuk dilakukan di Indonesia. Kegiateank berdasarkan prinsip
bagi hasil pada dasarnya merupakan perluasan @bankan bagi masyarakat
yang membutuhkan dan menghendaki pembayaran impatantidak didasarkan
pada sistem bunga melainkan atas dasar prinsiphaadgijual beli sebagaimana
digariskan syariat Islam (Siamat, 1999: 123). Blhkm atau yang disebut Bank
Syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidaiganelalkan pada bunga
(Muhammad, 2005: 13). Sedangkan menurut Dahlan &i&h999: 124), Bank
Syariah atau Bank Islam adalah bank yang dalamatserjan kegiatan usahanya
berdasarkan pada prinsip-prinsip hukum atau sykslatn yaitu dengan mengacu
kepada Al Quran dan Al Hadits.

Secara khusus peranan bank syariah secara nyaa tdapujud dalam
aspek-aspek berikut:
1. Menjadi perekat nasionalisme baru.
2. Memberdayakan ekonomi umat dan beroperasi seearspiaran.
3. Memberikanreturn yang lebih baik, artinya investasi di bank syariialak

memberikan janji yang pasti mengenai keuntungaxg gamerikan.

4. Mendorong penurunan spekulasi di pasar keuangan.
5. Mendorong pemerataan pendapatan.
6. Peningkatan efisiensi mobilisasi dana.
7. Uswah hasanah implementasi moral dalam penyeleaggarsaha bank.
8. Salah satu sebab terjadinya krisis adalah adanyaupkip Kolusi, dan

Nepotisme (KKN).
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Setiap lembaga keuangan syariah mempunyai falsaéaitari keridhoan
Allah untuk memperoleh kebajikan di dunia dan diiedt. Oleh karena itu, setiap
kegiatan lembaga keuangan syariah harus menghiiMainammad, 2005: 75):
1. Menjauhkan diri dari unsur riba, caranya:

a. Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan Karsecara pasti
keberhasilan suatu usaha (QS. Lugman: 34).

b. Menghindari penggunaan sistem prosentase untuk giganbn biaya
terhadap hutang atau pemberian imbalan terhadapasen yang
mengandung unsur melipat gandakan secara otomaasdisimpanan
tersebut hanya karena berjalannya waktu (QS, Aioim130).

c. Menghindari penggunaan sistem perdagangan/penyeaang ribawi
dengan imbalan barang ribawi lainnya dengan mengterkelebihan
baik kuantitas maupun kualitas (HR. Muslim, Bab &ido. 1551 s/d
1567).

d. Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan #anambahan
atas hutang yang bukan atas prakarsa yang memphotang secara
sukarela (HR. Muslim, Bab Riba No. 1569 s/d 1572).

2. Menerapkan sistem bagi hasil dan perdagangan.
Dengan mengacu pada Al-Quran Surat Al Bagarah 2ayatdan An
Nisa ayat 29, maka setiap transaksi kelembagaaiaky@arus dilandasi atas
dasar sistem bagi hasil dan perdagangan atau keamga didasari oleh
adanya pertukaran antara uang dengan barang. Akédbgtada kegiatan

muamalah berlaku prinsip ada barang/jasa uang debgeang, sehingga
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akan mendorong produk/jasa, mendorong kelancarskarang/jasa, dapat

dihindari adanya penyalahgunaan kredit, spekutiasi,inflasi.

Prinsip bagi hasil adalah prinsip yang berdasagyaniah yang digunakan

oleh bank berdasarkan prinsip bagi hasil dalanm{&ia1999: 124):

1. Menetapkan imbalan yang akan diberikan kepada masytasehubungan
dengan penggunaan dana masyarakat yang dipercayaatanya.

2. Menetapkan imbalan yang akan diterima sehubungagate penyediaan
dana kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaanub&ik keperluan
investasi maupun modal kerja.

3. Menetapkan imbalan sehubungan dengan kegiatan leahga yang lazim

dilakukan oleh bank dengan prinsip bagi hasil.

Sistem perbankan dalam ekonomi Islam didasarkana pkdnsep
pembagian baik keuntungan maupun kerugian. Digtmy@a Siapa yang ingin
mendapatkan hasil dari tabungannya, juga harusiber@ngambil resiko. Bank-
bank syariah dikembangkan prinsip yang tidak meptid@n pemisahan antara
hal yang temporal (keduniaan) dan keagamaan. Pringi mengharuskan
kepatuhan kepada syariah sebagai dasar dari sespak lkehidupan. Kepatuhan
ini tidak hanya dalam hal ibadah ritual tetapi s@ksi bisnis pun harus sesuai

dengan ajaran syariah.

2.1.2 Prinsip-Prinsip Dasar Perbankan Syariah
Dalam melaksanakan investasinya, bank syariah nrenKsyakinan

bahwa dana mereka sendeq(ity), serta dana lain yang tersedia untuk investasi,
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mendatangkan pendapatan yang sesuai dengan sygamtbermanfaat bagi

masyarakat. Berdasarkan Undang-Undang Republiknksla No. 10 Tahun 1998

pasal 1 (13) tentang Perbankan disebutkan bahwa:
"Prinsip syariah adalah sebagai aturan perjanjianddsarkan hukum
syariah antara bank dengan pihak lain untuk pergirap dana dan
pembiayaan kegiatan usaha atau kegiatan lainnyg geryatakan sesuai
dengan syariah antara lain: pembiayaan berdasgkagsip bagi hasil
(Mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal
(Musyarakah),pembiayaan berdasarkan prinsip jual-beli barampaie
memperoleh keuntungatMurabahah), atau pembiayaan barang modal
berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilifi@arah), atau dengan adanya
pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yangwdisdari pihak bank

oleh pihak lain(ljarah wa Istigna)”.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dijelaskearaseingkas prinsip-
prinsip dasar perbankan syariah (M. Syafi'i Antqrii601: 83) adalah:
1. Prinsip Titipan atau Simpanan (Depository atau Al Wadiah)

Al wadiahdapat diartikan sebagai titipan murni dari sahakike pihak
lain, baik individu maupun badan hukum yang haijegd dan dikembalikan
kapan saja si penitip menghendaki.

2. Prinsip Bagi Hasil (Profit Sharing)

Prinsip bagi hasil yang sudah dikenal adalah:

a. Al Musyarakahadalah prinsip dimana bank menyediakan sebagian da

pembiayaan bagi usaha atau kegiatan tertentu, iseb&gn disediakan
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oleh mitra usaha. Dalam hal ini, bank dapat ikutasenengelola usaha
tersebut. Bank bersama mitra usaha mengadakan dkedap tentang
pembagian keuntungan dari usaha yang dibiayai.

b. Al Mudharabahadalah akad kerjasama usaha antara dua pihak pyadti
yang satu $hahibul Maal menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak
lainnya menjadi pengelola(Mudharib). Keuntungan usaha secara
mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang tertielagh kontrak.

3. Prinsip Jual Beli (Sale and Purchase)

Prinsip jual beli dilaksanakan sehubungan dengimya perpindahan
kepemilikan barang. Tingkat keuntungan bank ditesriu di depan dan
menjadi bagian harga atas barang yang dijual. akangual beli dibedakan
berdasarkan bentuk pembayarannya dan waktu pemyetadrang. Ada tiga
jenis jual beli sebagai dasar dalam pembiayaan Inkefga dan investasi,
yaitu: Al Murabahah, Salardanlsthisna.

4. Prinsip Sewa Qperational Lease and Financial Lease)

Prinsip ini biasa disebut deng#a ljarah yang mempunyai maksud
akad pemindahan hak guna atas barang dan jasan Dxalateks perbankan
syariah ljarah adalahlease contracyaitu suatu bank atau lembaga keuangan
menyewakan peralatan kepada salah satu nasabaheydas#érkan
pembebanan biaya yang sudah ditentukan secarasphstumnya. Prinsip ini
dibedakan menjadi dua, yaitijarah/sewa(Operational Leaseflanljarah Al-

Muntahia Bit-tamlik(Financial Lease With Purchase Opticatau sewa beli.
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2.1.3 Analisis Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan suatu ringkasan darsaikai-transaksi
yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutacar8 umum tujuan utama
laporan keuangan memberikan informasi yang berchag pemakai laporan
keuangan untuk pemambilan keputusan ekonomis (Madggo dan
Purwaningsih, 2007: 146). Laporan keuangan menligajulkondisi bank secara
keseluruhan. Berdasarkan laporan tersebut akahatdagaimana kondisi bank
sesungguhnya, termasuk kelemahan dan kekuatardyaiii.

Analisis laporan keuangan adalah suatu analisig yardiri atas semua
teknik yang digunakan oleh seluruh pemakai lap&earangan untuk mengetahui
hubungan-hubungan dalam laporan keuangan. Sedangkaurut Bahtiar Usman
(2003: 61), analisis laporan keuangan adalah dwegiatan yang dilakukan untuk
memperoleh gambaran perkembangan finansial dasigognsial perusahaan.
Tujuan analisis ini adalah untuk membantu mempseddagaimana prospek
perusahaan di masa datang. Menurut Leopold A. Bemgyang dikutip oleh
Sinta Sudarini (2005: 198), analisis laporan keaanmerupakan suatu proses
pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi k@siangan dan hasil
operasi saat ini dan masa lalu, dengan tujuan utarh&k menentukan estimasi
dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondsi Kinerja perusahaan pada
masa mendatang.

Menurut Munawir (2002) mengadakan analisa hubumigainberbagai pos
dalam suatu laporan keuangan adalah merupakan dastuk dapat

menginterpretasikan kondisi keuangan dan hasil aspesuatu perusahaan.
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Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusgadmdasarnya karena ingin
mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) damgkat risiko atau tingkat
kesehatan suatu perusahaan (Mahmud dan Abdul H20i0%).

Menurut Bernstein yang dikutip Sinta Sudarini (20088), tujuan analisis
laporan keuangan adalah:

1. Screening analisis dilakukan untuk mengetahui situasi daondksi
perusahaan dari laporan keuangan tanpa pergi lagdg®ulapangan.

2. Understanding analisis digunakan untuk memahami perusahaandgigion
keuangan, dan hasil usahanya.

3. Forecasting, analisis digunakan untuk meramalkan kondisi keaang
perusahaan pada masa yang akan datang.

4. Diagnosis, analisis dimaksudkan untuk melihat kemungkinan ngda
masalah-masalah yang terjadi baik dalam manajeopemasi, keuangan, atau
masalah lain dalam perusahaan.

5. Evaluation, analisis dilakukan untuk menilai prestasi manajentalam
mengelola perusahaan.

Zainudin dan Jogiyanto Hartono (1999: 68), menjelasSFAC No. 1
Objective of Financial Reporting by Business Entegs (FASB 1978bahwa
tujuan pertama laporan keuangan adalah menyediaf@masi yang bermanfaat
kepada investor, kreditor, dan pemakai lainnya bgkg sekarang maupun
potensial dalam pembuatan investasi, kredit, dgutksan sejenis yang rasional.
Tujuan kedua adalah menyediakan informasi untuk Ipaetu para investor,

kreditor, dan pemakai lainnya baik yang sekarangpua yang potensial dalam
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menilai jumlah, waktu, ketidakpastian dalam penadem kas dari deviden dan
bunga di masa yang akan datang. Tujuan kedua palapgeuangan tersebut
mengandung makna bahwa investor menginginkan ir#sirrtentang hasil dan
resiko atas investasi yang dilakukan.

SFAC No. 2 Qualitative Characteristics of Accougtimnformation
menjelaskan bahwa salah satu karakteristik kudliyaing harus dimiliki oleh
informasi akuntansi agar tujuan pelaporan keuandapat tercapai adalah
kemampuan prediksi. Hal ini menunjukkan bahwa imf@si akuntansi seperti
yang tercantum dalam pelaporan keuangan dapat akgun oleh investor
potensial dalam melakukan prediksi penerimaan @evahn bunga di masa yang
akan datang. Deviden yang akan diterima investan dkrgantung pada jumlah
laba yang diperoleh perusahaan di masa yang ak@mglaOleh karena itu,
prediksi laba perusahaan dengan menggunakan indorfaporan keuangan
menjadi sangat penting untuk dilakukan.

Menurut Mahmud dan Abdul Halim (2005), tujuan asiali laporan
keuangan bagi investor atau calon investor dapagetahui tingkat keuntungan
(return) yang diharapkan untuk masa mendatang relatif at&h risiko
perusahaan. Bagi kreditur untuk menilai kemampuarugahaan untuk
mengembalikan pinjaman yang diberikan beserta biyaga dibebankan. Bagi
karyawan untuk memastikan apakah perusahaan ataisapa@aan yang akan
dimasuki mempunyai prospek keuangan yang bagusi Bamgerintah untuk
menentukan besarnya pajak yang akan dibayar. Bagnaj@men untuk

menentukan sejauh mana perkembangan perusahaan.
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Hasil analisis laporan keuangan akan membantu mispyetasikan
berbagai hubungan kunci dan kecenderungan yangt dapmberikan dasar

pertimbangan mengenai potensi keberhasilan perasglsla masa datang.

2.1.4 Kinerja Perbankan

Kinerja merupakan hal penting yang harus dicapeh gketiap perusahaan
dimana pun, karena kinerja merupakan cerminan kiamampuan perusahaan
dalam mengelola dan mengalokasikan sumber day&wgjain itu tujuan pokok
penilaian kinerja adalah untuk memotivasi karyavaatam mencapai sasaran
organisasi dan dalam memenuhi standar perilaku ysgigh ditetapkan
sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil gdragapkan (Febriyani
dan Zulfadin, 2003). Jadi, kiner{fperformancepank adalah gambaran mengenai
prestasi kerja perusahaan atau kemampuan kerjasgteran atas kegiatan
operasional yang dilakukan. Oleh karena itu, untudngetahui prestasi yang
dicapai perusahaan perlu dilakukan penilaian tejhddnerja perusahaan dalam
kurun waktu tertentu.

Rentabilitas bank adalah kemampuan suatu bank unarkperoleh laba
yang dinyatakan dalam prosentase (Hasibuan, 200®). 1Analisis rasio
rentabilitas bank adalah alat untuk menganalisis atengukur tingkat efisiensi
usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bankgybarsangkutan. Selain itu,
rasio-rasio dalam kategori ini dapat pula digunakemuk mengukur tingkat
kesehatan bank (Dendawijaya, 2004: 119).

Faktor utama yang mempengaruhi profitabilitas badi&lah manajemen.

Seluruh manajemen suatu bank baik mencakup manajepgmodalan,
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manajemen kualitas aktiva, manajemen umum, manajereatabilitas dan
manajemen likuiditas pada akhirnya akan mempengatah bermuara pada
perolehan laba perusahaan perbankan (Payamta daridddz, 1999).

Analisis profitabilitas implementasinya adalgdnofitability ratio atau
disebut juga dengapperating ratio Salah satu rasio yang sering digunakan
dalam pengukuran kinerja perusahaan yaReturn On Asset§ROA) yang
biasanya disebut jugBeturn On InvestmenROI) (Mawardi, 2005: 85). ROA
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen batldmdmemperoleh
keuntungan (laba) secara keseluruhan. ROA memfakuskemampuan
perusahaan untuk memperolearning dalam operasi perusahaan (Mawardi,
2005: 85). Semakin besar ROA suatu bank, semaksarb@ula tingkat
keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakirplla posisi bank tersebut

dari sisi asset (Dendawijaya, 2004: 120).

2.1.5 Return On Assets (ROA)

Dalam penelitian ini, ROA digunakan sebagai indbkgterformanceatau
kinerja bank. Menurut Riahi-Belkaoui seperti yanigutlp oleh Mawardi (2005:
85), Return On Asset§ROA) digunakan untuk mengukur kinerja keuangan
perusahaan-perusahaan multinasional khususnyauwtiut pandang profitabilitas
dan kesempatan berinvestasi. ROA menunjukkan efegi perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan mengoptimalkan gaegtdimiliki. Semakin
tinggi laba yang dihasilkan, maka semakin tingdapgROA, yang berarti bahwa

perusahaan semakin efektif dalam penggunaan akinak menghasilkan
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keuntungan. Mengukur tingkat profitabilitas merupakhal yang penting bagi
bank, karena rentabilitas (profitabilitas) yanggihmerupakan tujuan setiap bank.
Return On Asset§ROA) merupakan kemampuan dari modal yang
diinvestasikan ke dalam seluruh aktiva perusahaamuku menghasilkan
keuntungan. ROA menggunakan laba sebagai salah csaitu untuk menilai

efektivitas dalam penggunaan aktiva perusahaamdal@nghasilkan laba.

Laba Sebelum Pajak
Total Aktiva

ROA = x 100%

ROA dihitung berdasarkan perbandingan laba sebphjak dan rata-rata
total aktiva. Husnan dan Pudjiastuti (2002: 120)nya¢akan bahwa rasio
rentabilitas ekonomi mengukur kemampuan aktiva g@raan memperoleh laba
dari operasi perusahaan. Karena hasil operasi yagg diukur, maka
dipergunakan laba sebelum bunga dan pajak. Aktaagydigunakan untuk
mengukur kemampuan memperoleh laba operasi adsiah aperasional.

Bank dengan total asset relatif besar akan memplnyarja yang lebih
baik karena mempunyai totedvenueyang relatif besar sebagai akibat penjualan
produk yang meningkat. Dengan meningkatnya t@e¢nuetersebut maka akan
meningkatkan laba perusahaan sehingga kinerja ganaskan lebih baik (Wisnu

Mawardi, 2005: 84).

2.1.6 Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan adalah suatu skala, dimana diafzifikasikan besar
kecilnya perusahaan menurut berbagai cara, ardisradtal aktiva, logize nilai

pasar saham, dan lain-lain. Pada dasarnya ukuramsgb@an hanya terbagi
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menjadi 3 kategori yang didasarkan kepada totaktagerusahaan yaitu
perusahaan besaflarge firm), perusahaan menengatmedium firm), dan
perusahaan kedigmall firm)(Machfoedz, 1994)

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini dilihat bsadkan dari besarnya
total asset yang dimiliki perusahaan. Asset merkkaju aktiva yang digunakan
untuk aktivitas operasional perusahaan. Peningkataset yang diikuti
peningkatan hasil operasi akan semakin menambakrdeg@man pihak luar
terhadap perusahaan. Dengan meningkatnya kepercgyhak luar terhadap
perusahaan, dimungkinkan pihak kreditor tertariknamamkan dananya ke
perusahaan (Weston dan Brigham, 1994, dalam Jakdaridrus, 2001).

Variabel ukuran perusahaan diukur dengan logaritaiaral (Ln) dari
total asset. Hal ini dikarenakan besarnya totaktasssing-masing perusahaan
berbeda bahkan mempunyai selisih yang besar, sghidglapat menyebabkan
nilai yang ekstrim. Untuk menghindari adanya daaagytidak normal tersebut
maka data total asset perlu di Ln kan.

Penggunaan total aktiva sebagai alat ukuran pemasatiidasarkan pada
penelitian Hasan dan Bashir (2003), Nugraheni dapsdro (2007), dan Arini

(2009). Variabel ukuran perusahaan dapat dinyatdkagan rumus sbb:

Ukuran Perusahaan(Size) = LnTotalAktiva

Total aktiva dipilih sebagai proksi ukuran perusahadengan
mempertimbangkan bahwa nilai aktiva relatif lebiab# dibandingkan dengan

nilai market capitalizedlan penjualan (Wuryatiningsih, 2002 dalam Sudajimad
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2007). Jika nilai dari total aktiva, penjualan,uataodal itu besar, maka digunakan

natural logaritma dari nilai tersebut (Miswanto ddusnan, 1999).

2.1.6.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadaReturn On Assets (ROA)

Ukuran perusahaan bisa dilihat dari total assetgadaan. Menurut Astuti
dan Zuhrotun (2007: 124), perusahaan dengan tossetayang besar
mencerminkan kemapanan perusahaan. Perusahaarsydaly mapan biasanya
kondisi keuangannya juga sudah stabil. Selainuikuran bank yang besar lebih
diinginkan karena memungkinkan bank menyediakanumasa keuangan yang
lebih luas (Bashir, 1999 dalam Basir 2003).

Ukuran perusahaan yang besar diharapkan dapat gkathkan skala
ekonomi dan mengurangi biaya pengumpulan dan peseosinformasi. Hal
senada juga diungkapkan Sudarmadji dan Sularto7§2@fimana perusahaan
besar yang mempunyai sumber daya yang besar pulam akelakukan
pengungkapan lebih luas dan mampu membiayai pemedinformasi untuk
keperluan internal. Informasi tersebut sekaligusjat bahan untuk keperluan
pengungkapan informasi kepada pihak eksternal Sepgestor dan kreditor,
sehingga tidak memerlukan tambahan biaya yang bastuk melakukan
pengungkapan lebih luas. Dengan demikian, perusayaag besar mempunyai
biaya produksi informasi yang lebih rendah darippelaisahaan kecil.

Suatu perusahaan besar dan mapan akan mudah uatuunke pasar
modal. Karena kemudahan untuk berhubungan dengsar peodal maka berarti
fleksibilitas lebih besar dan tingkat kepercayaarestor juga lebih besar karena

mempunyai kinerja operasional yang lebih besarud2¢raan besar mampu
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menarik minat investor yang lebih besar dibandingdangan perusahaan kecil,

karena mempunyai fleksibilitas penempatan invegtasg lebih baik.

2.1.7 Kecukupan Modal
Modal merupakan aspek penting bagi suatu unit ®idank. Sebab
beroperasi tidaknya atau dipercaya tidaknya suatig,lsalah satunya dipengaruhi
oleh kondisi kecukupan modalnya. Penilaian pernsdalimaksudkan untuk
menilai kecukupan modal bank dalam mengamankanoskspisiko posisi dan
mengantisipasi eksposur risiko yang akan muncuhilf#an kuantitatif faktor
permodalan dilakukan dengan melakukan penilaiarhat&ap komponen-
komponen sebagai berikut:
1. Kecukupan, proyeksi (trend ke depan) permodalan #&amampuan
permodalan dalam mengcover risiko.
2. Kemampuan memelihara kebutuhan penambahan modgl yawrasal dari
keuntungan, rencana permodalan untuk mendukungirpledhan usaha,

akses kepada sumber permodalan dan kinerja keugegaggang saham.

Dalam penelitian ini kecukupan modal diukur mengkam Capital
Adequacy Ratio(CAR). Capital Adequacy RatioCAR) adalah rasio atau
perbandingan antara modal bank dengan aktiva testign menurut risiko
(ATMR). Capital Adequacy Ratio(CAR) menjadi pedoman bank dalam
melakukan ekspansi di bidang perkreditan. Rasidimimuskan sebagai berikut

(SE Bl No 3/30DPNP tgl 14 Desember 2001) :

Modal
AR = x 100%
c Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 00
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Dalam prakteknya perhitungan CAR yang oleh Bankohadia disebut
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) tidakladederhana. Baik
ATMR maupun modal bank memerlukan rincian dan kesampengertian apa
yang masuk sebagai komponen untuk menghitung ATMR Hdagaimana
menghitungnya. Modal sendiri terdiri dari modal gitambah dengan pelengkap.
ATMR dihitung dari aktiva yang tercantum dalam meranaupun aktiva yang
bersifat administratif (tidak tercantum dalam neajacTerhadap masing-masing
pos dalam aktiva diberikan bobot risiko yang begardidasarkan pada kadar
risiko yang terkandung pada aktiva itu atau golongasabah atau sifat agunan
(Z. Dunil, dalam Ponttie Prananugraha 2007).

Pada bank syariah perhitungan ATMR sedikit berbddagan bank
konvensional. Aktiva pada bank syariah dibagi afesva yang dibiayai dengan
modal sendiri serta aktiva yang didanai oleh rekgragi hasil (Muhammad,
2005). Aktiva yang didanai oleh modal sendiri darahg risikonya ditanggung
modal sendiri, sedangkan yang didanai oleh rekerbagi hasil risikonya
ditanggung oleh rekening bagi hasil itu sendirmii& rekening bagi hasil berhak
menolak untuk menanggung risiko atas aktiva yabggainya apabila kesalahan

terletak pada pihak mudharib (bank).

2.1.7.1 Pengaruh Kecukupan Modal terhadareturn On Assets (ROA)

Modal bank merupakarfengine” dari pada kegiatan bank, apabila
kapasitas mesinnya terbatas maka sulit bagi basklet untuk meningkatkan
kapasitas usahanya khususnya dalam penyalurart. KCeqghital Adequacy Ratio

(CAR) adalah rasio yang memperlihatkan seberapariamlah seluruh aktiva
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bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaamtdpoerharga, tagihan pada
bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri disamgimemperoleh dana-dana dari
sumber-sumber diluar bank (Almilia dan Herdiningty2005: 12). Sedangkan
menurut Yunanto Adi Kusumo (2008: 112), rasio petaian ini berfungsi untuk

mengukur kemampuan bank dalam menyerap kerugiamgieer yang tidak dapat

dihindari lagi serta dapat pula digunakan untuk go&or besar kecilnya

kekayaan bank tersebut atau kakayaan yang dimdleh para pemegang
sahamnya.

Menurut Mulyono (dalam Abdullah dan Suryanto, 20@%), penilaian
aspek permodalan suatu bank lebih dimaksudkan umietkgetahui bagaimana
atau berapa modal bank tersebut telah memadai umarigetahui kemampuan
permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan karutj dalam kegiatan.
Perhitungan aspek permodalan bank dimaksudkan umierkgetahui seberapa
besar kemampuan bank tersebut untuk menanggunkp ristrugian yang
mungkin timbul dari pembiayaan yang diberikan bkegada pihak lain (Yunanto
Adi Kusumo, 2008: 122).

Peraturan Bank Indonesia yang mensyaratkan CARnmmainsebesar 8%
mengakibatkan bank-bank selalu berusaha menjaga @8R yang dimiliki
susuai dengan ketentuan. Namun bank cenderung gae@jaR-nya tidak lebih
dari 8% karena ini berarti pemborosan. Hal tersgina dapat terjadi karena bank
belum dapat melempar kredit/pembiayaan sesuai depgag diharapkan atau
belum optimal. Padahal kegiatan utama bank adalahghmpun dana dan

menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit/pemlaaya
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Dengan CAR yang cukup atau memenuhi ketentuan, tese&but dapat
beroperasi sehingga terciptalah laba. Penyaluraditkiyang optimal dengan
asumsi tidak terjadi kredit macet akan menaikkapa lgang akhirnya akan
meningkatkan ROA . Besarnya modal suatu bank akampengaruhi tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap kinerja bank (WMawardi, 2005: 87).
Rendahnya CAR menyebabkan turunnya kepercayaananaksy yang pada
akhirnya dapat menurunkan profitabilitas. Namunagikbya, semakin tinggi

CAR semakin baik kinerja suatu bank.

2.1.8 Kualitas Aktiva Produktif (KAP)

Aktiva produktif adalah penanaman dana bank sydrak dalam rupiah
ataupun valuta asing yang dimiliki oleh bank dalaentuk pembiayaan, piutang,
gard, surat berharga syariah, penempatan, pengartadal sementara, komitmen
dan kontijensi pada transaksi rekening administsatita titipan sertifikat wadiah
Bank Indonesia. Sedangkan menurut Budisantoso deamdiru (2006: 118),
aktiva produktif adalah semua aktiva dalam rupiah daluta asing yang dimiliki
bank dengan maksud untuk memperoleh penghasilaraisdengan fungsinya,
sehingga kredit merupakan salah satu bentuk désaagroduktif. Pengelolaan
dana dalam aktiva produktif merupakan sumber patdapank yang digunakan
untuk membiayai keseluruhan biaya operasional bEnklitas aktiva produktif
dinilai berdasarkan prospek usaha, kondisi keuadgagan penekanan pada arus
kas debitur dan kemampuan membayar.

Menurut Dahlan Siamat (1999: 64), penilaian kusligktiva produktif

bank dilakukan berdasarkan pada:

32



1. Ketepatan pembayaran kembali pokok bunga serta rk@oen peminjam
yang ditinjau dari keadaan usaha yang bersangkutdank kredit yang
diberikan.

2. Tingkat kemungkinan diterimanya kembali dana yaiigndmkan, untuk
surat berharga.

Menurut Yunanto Adi Kusumo (2008: 112), ada empaicam aktiva
produktif atau aktiva yang menghasilkan yaitu pamaan dana bank dalam
rupiah atau valuta asing dalam bentuk kredit, ssueat berharga, penempatan
dana pada bank lain, dan penyertaan. Perhitungalitdsuaktiva produktif (KAP)
sangat berguna untuk mengetahui bagaimana pihdk degrat mengelola aktiva
yang dimilikinya dengan sebaik-baiknya sehinggaatiagenghasilkan pendapatan
atau keuntungan semaksimal mungkin. Selain itu lgeni kualitas aktiva
dimaksudkan untuk menilai kondisi asset bank, teukaantisipasi atas risiko
gagal bayar dari pembiayadgredit risk) yang akan muncul (Yunanto Adi
Kusumo, 2008: 112).

Perhitungan KAP (Kualitas Aktiva Produktif) bedan untuk mengukur
kualitas aktiva produktif bank syariah. Adapun easntuk mengukur kualitas
aktiva produktif (KAP) dalam penelitian ini yaituedgan menggunakan rasio
PPPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktifatkap Aktiva Produktif).
Rasio PPAP menunjukkan kemampuan manajemen baakdaknjaga kualitas
aktiva produktif sehingga jumlah PPAP dapat dikeldengan baik. Cakupan

komponen aktiva produktif dan PPAP yang telah didensesuai dengan
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ketentuan Kualitas Aktiva Produktif yang berlakwasi ini dirumuskan sebagai

berikut (SE Bl No 3/30DPNP tgl 14 Desember 2001):

PPAP yang diberikan

PPPAP = Total Aktiva Produktif

X 100%

Semakin tinggi prosentase rasio ini, semakin rendahlitas aktiva
produktif yang dimiliki oleh bank. (Hassan dan Basl2003). Pembentukan
PPAP merupakan salah satu upaya untuk membentakgan dari kemungkinan
tidak tertagihnya penempatan dana, sehingga PPABpaiean beban bagi bank.
Semakin besar PPAP menunjukkan kinerja dari akiwaduktif semakin

menurun sehingga berakibat menurunkan ROA (Muljda889).

2.1.8.1 Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif (KAP) terhadap Return On

Assets (ROA)

Aktiva produktif adalah penanaman dana bank dalantuk rupiah
maupun valuta asing, kredit yang diberikan, sueshérga yang diterbitkan serta
penempatan pada bank lain. Penilaian asset suatk banderung kepada
penilaian kualitas aktiva produkt{KAP) untuk lebih mengetahui sejauh mana
kualitas aktiva yang dimiliki sebagai salah satktda pendukung dalam
menghasilkan laba pada suatu bank (Abdullah danyaBto, 2004:. 27).
Sedangkan menurut Widayati (2008) tujuan penilaétiva produktif adalah
untuk menilai keadaan kredit secara keseluruhamuanlai kecukupan cadangan
penghapusan terhadap kredit non lancar dalam satudp.

Pembentukan PPAP merupakan salah satu upaya unambemtuk

cadangan dari kemungkinan tidak tertagihnya pentanpdana. Semakin besar
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PPAP maka semakin buruk aktiva produktif bank yaegsangkutan sehingga
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalalaldanbesar (Almilia dan
Herdiningtyas, 2005: 13). Semakin besar PPAP meikiap kinerja dari aktiva
produktif semakin menurun sehingga berakibat merkamn ROA (Muljono,
1999). Apabila PPAP naik, diprediksikan ROA akarrutu karena PPAP
merupakan beban bagi bank (Sadewo, 2009: 77).

Semakin besar nilai yang ditunjukkan oleh varialAP maka semakin
besar pula bank harus mencadangkan keuntungandyaergleh untuk aktiva ini,
sehingga laba bersih yang diperoleh bank akan darkakil (Simanjuntak, 2009:
66). Adanya pencadangan yang semakin tinggi, mdigisikan bahwa aktiva
produktif yang dimiliki bank banyak yang memilikolektibilitas dalam perhatian
khusus sampai dengan macet. Hal tersebut mengsgikisicabank kurang berhati-
hati dalam menyalurkan dananya sebagai pembiayatamya dana cadangan ini
dapat mengakibatkan bank kekurangan likuiditas Kehilangan kesempatan
berinvestasi. Hilangnya kesempatan berinvestasandabentuk pembiayaan

mengakibatkan pendapatan potensial bank pun berura

1.1.9 Likuiditas

Simorangkir (2004: 141) mendefinisikan likuiditasbagai kemampuan
bank untuk melunasi kewajiban-kewajiban yang sedapat dicairkan atau yang
sudah jatuh tempo. Secara lebih spesifik likuidig@mlah kesanggupan bank
menyediakan alat-alat guna pembayar kembali titipang jatuh tempo dan

memberikan pinjamarfloan) kepada masyarakat yang memerlukan. Penilaian
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kuantitatif faktor likuiditas dilakukan dengan miai&kan penilaian terhadap

komponen-komponen sebagai berikut:

1. Kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendek, potanaturity
mismatch dan konsentrasi sumber pendanaan.

2. Kecukupan kebijakan pengelolaan likuiditas, aksespaka sumber

pendanaan, dan stabilitas pendanaan.

Analisis rasio likuiditas adalah analisis yang klikan terhadap
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-kewajigagkp pendeknya atau
kewajiban yang sudah jatuh tempo. Seberapa jauhbgrgn kredit kepada
nasabah dapat mengimbangi kewajiban bank untukasegemenuhi permintaan
deposan yang ingin menarik kembali uang yang tdighnakan oleh bank untuk
memberikan kredit (Dendawijaya, 2003).

Menurut Dahlan Siamat (1999: 102), suatu bank djapglikuid jika
mempunyai sejumlah likuiditas sama dengan jumlabuttdhan likuiditasnya,
mempunyai likuiditas kurang dari kebutuhan tetagmkb mempunyai surat-surat
berharga yang dapat segera dialihkan menjadi kasntempunyai kemampuan
mendapatkan likuiditas dengan cara menciptakangut&edangkan menurut
Yunanto Adi Kusumo (2008: 113), suatu bank dinyatakkuid apabila bank
tersebut dapat memenuhi kewajiban hutangnya, dapatbayar kembali semua
simpanan nasabah, dapat memenuhi permintaan pemahiggang diajukan tanpa
terjadi penangguhan.

Untuk mengukur likuiditas, penelitian ini mengguaakasioFinancing to

Deposit Ratio (FDR). Lebih banyak penelitian menggunakan obyelnkb
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konvensional, sehingga rasio yang sering digunalergan istilahLoan yaitu
Loan to Deposit RatigLDR). Pada umunya konsep yang sama ditunjukkala pa
Financing to Deposit RatioFDR) yang digunakan di bank syariah vyaitu
menggunakan istilah pembiayadin@ncing).

Salah satu ukuran untuk menghitung likuiditas bayariah adalah
Financing to Deposit RatigQFDR) yaitu seberapa besar dana bank syariah
dilepaskan untuk pembiayaan. Ketentuan Bank Indanestang FDR vyaitu
antara rasio 80% hingga 110% (Wedaningtyas, 208R:EDR merupakan rasio
yang mengukur kemampuan bank untuk memenuhi keavajkeuangan yang
harus dipenuhi. Rasio ini dirumuskan sebagai be(iB& Bl No 3/30DPNP tgl 14

Desember 2001):

Total Kredit
LDR = - — X 100%
Total Dana Pihak Ketiga

Dalam perbankan syariah tidak dikenal istilah Kre@oan) namun
pembiayaan(financing), sehingga modifikasi rumus tersebut untuk perbankan
syariah menjadi:

Pembiayaan Yang Diberikan

FDR = - -
Total Dana Pihak Ketiga

x 100%

FDR dihitung dari perbandingan antara total pendmayyang diberikan
bank dengan dana pihak ketiga. Total pembiayaarg ydimaksud adalah
pembiayaan yang diberikan kepada pihak ketiga Ktig@amasuk kredit kepada
bank lain). Dana pihak ketiga yang dimaksud yaittaea lain giro, tabungan dan
deposito (tidak termasuk antarbank). Untuk dapaimpezoleh FDR yang

optimum bank tetap harus menjaga NPF.
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1.1.9.1Pengaruh Likuiditas terhadap Return On Assets (ROA)

Penilaian likuiditas dimaksudkan untuk menilai kempaian bank dalam
memelihara tingkat likuiditas yang memadai termasuitisipasi atas risiko
likuiditas yang akan muncul. Likuiditas menunjukk&etersediaan dana dan
sumber dana bank pada saat ini dan masa yang at@mydPengaturan likuiditas
bank terutama dimaksudkan agar bank setiap saait dagmenuhi kewajiban-
kewajiban yang harus segera dibayar (Dendawijal@rdaAhmad Yazid, 2009).

Peningkatan LDR berarti penyaluran dana ke pinjarsamakin besar
sehingga laba akan meningkat. Peningkatan lababigrsnengakibatkan kinerja
bank yang diukur dengan ROA semakin tinggi. Standarg digunakan Bank
Indonesia untuk LDR yang baik adalah 80% sampagaieri10%. Apabila LDR
suatu bank berada di atas atau di bawah dari patagditetapkan oleh Bl, maka
bank dalam hal ini dapat dikatakan tidak menjalankangsinya sebagai pihak
intermediasi (perantara) dengan baik. Oleh karémgpihak manajemen harus
dapat mengelola dana yang dihimpun dari masyarakak kemudian disalurkan
kembali dalam bentuk kredit. Logika teori tersethigiukung oleh hasil penelitian
Basran Desfian (2005) didukung dengan temuan pasi¢litian Astohar (2009)
dan Puspitasari (2009) yang menyatakan bahwa seassal variabel LDR
berpengaruh positif terhadap ROA. Hal ini beraghwa semakin tinggi LDR
sampai dengan batas tertentu maka akan semakiralbaayna yang disalurkan
dalam bentuk kredit maka akan meningkatkan pendapainga sehingga ROA
semakin tinggi. Basran Desfian (2005) menyatakamvbasesuai dengan teori

yaitu peningkatan LDR disebabkan peningkatan dgdamberian kredit ataupun
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penarikan dana oleh masyarakat dimana hal ini daygmhpengaruhi likuiditas
bank yang berpengaruh terhadap tingkat kepercagesyarakat. Peningkatan
kinerja likuiditas juga harus diwaspadai oleh mansgn bank, karena jika
likuiditas yang dimiliki terlalu banyak akan menwdian terjadinya ketimpangan
yang cukup besar antara simpanan dana pihak kééggan pembiayaan yang
disalurkan sehingga akan mengakibatkan bank merjddk kompetitif lagi

(Yunanto Adi Kusumo, 2008: 126).

2.1.10 Penelitian Terdahulu

Hesti Wedaningtyas (2002) menganalisis pengarulygzaasset, pangsa
dana, pangsa kredit, CAR dan LDR terhadap profitabi Bank Take Over
premerger di Indonesia. Penelitian ini dilakukaamsdtank-bank take over dengan
pooling data tahun 1990-1998 sebanyak 11 bank. @iatalisis dengan metode
regresi berganda, pengujian ekonometrika, dan tajiisik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pangsa asset, pangsa dana, dagsap&redit tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROARG#erpengaruh positif
terhadap ROA, sedangkan LDR berpengaruh negatédep ROA.

Penelitian yang menganalisis manfaat dan pengasib keuangan dalam
menganalisis kinerja keuangan juga telah dilakuah Mabruroh (2004). Rasio
keuangan yang digunakan dalam penelitian ini teahri CAR, NPL, ROA,
ROE, LDR, GMW, BOPO, dan NIM. Sampel yang digunakiafam penelitian
ini berjumlah 22 perusahaan perbankan yang terdalitaBEJ periode 1999
sampai 2000. Penelitian ini menggunakan alat asalegresi linear berganda

dengan metode kuadrat terkecil biasa (OLS). Hasileptian ini menyatakan
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bahwa rasio keuangan yang terdiri dari CAR, NPLAR®OE, LDR, GMW,
BOPO, dan NIM semuanya berpengaruh positif danifdign terhadap kinerja
keuangan secara parsial maupun secara simultan.

Penelitian yang dilakukan oleh Wisnu Mawardi (200Benganalisis
pengaruh efisiensi operasi (BOPO), risiko kreditP)\ risiko pasar (NIM),
modal (CAR) terhadap kinerja keuangan (ROA) bankimnyang beroperasi di
Indonesia yang mempunyai total asset kurang daunilidi rupiah yang
ditunjukkan oleh Direktori Perbankan Indonesia.idtisasi data yang digunakan
adalah tahun 1998 sampai dengan 2001. Alat anajlesig digunakan dalam
penelitian ini yaitu regresi linear berganda. Hashelitian menunjukkan bahwa
efisiensi operasi (BOPO) dan resiko kredit (NPLhaelap kinerja keuangan
(ROA) menunjukkan pengaruh negatif dan signifikeadangkan resiko pasar
(NIM) menunjukkan pengaruh positif dan modal (CARNg tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan (ROA).

Fitri Nugraheni dan Dody Hapsoro (2007) mengargl@engaruh rasio
keuangan CAMEL, tingkat inflasi, dan ukuran perasah terhadap kinerja
keuangan perusahaan perbankan di BEJ. Rasio keualajam penelitian ini
terdiri dari CAR, NPL, NPM, ROE, CMR, dan GWM. Sashpenelitian ini yaitu
68 perusahaan perbankan periode tahun 2002 san®@&i. Zeknik analisis
menggunakan metode analisisultivariate dengan alat analisis regresi linear
berganda dengan metode kuadrat terkecil biasa (Olt&sil penelitian
menyatakan bahwa CAR, ROE, dan ukuran perusahabokte berpengaruh

positif signifikan terhadap kinerja keuangan pehasa perbankan. Sedangkan
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variabel NPL, NPM, dan inflasi berpengaruh negsitjinifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan perbankan. Untuk variabel CMRGIVM tidak terbukti
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuanganspéaan perbankan.

Penelitian Ponttie Prasnanugraha (2007) menganaksigaruh rasio-rasio
keuangan terhadap kinerja bank umum di IndonesmsioRkeuangan yang
digunakan pada penelitian ini yaitu CAR, NPL, LDBOPO, NIM. Obyek
penelitian adalah bank-bank umum yang beroperdaddinesia pada tahun 2005.
Sampel seluruhnya diambil dari hasil rating 131kbamum di Indonesia yang
dilakukan oleh Biro Riset Infobank selama tahun 3200reknik analisis
menggunakan analisis regresi berganda. Hasil pemeinenyatakan bahwa rasio
BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROdasgkan rasio NPL dan
NIM berpengaruh positif signifikan terhadap ROA.tulnvariabel CAR dan LDR
ternyata terbukti tidak berpengaruh terhadap ROA.

Kosmidou (2008) dalam penelitiannya yang berjudug Determinants of
Bank Performance In China. Penelitian ini mengaimalpengaruh rasio biaya,
permodalan, likuiditas, KAP, total aktiva relatifital aktiva, pertumbuhan PDB,
inflasi, pertumbuhan penawaran uang, kapitalis@siap konsentrasi terhadap
ROA. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa KARKyuiditas, kapitalisasi pasar,
ukuran relatif perusahaan, rasio biaya berpengaraepatif terhadap ROA.
Sedangkan permodalan, total aktiva, inflasi darupgouhan PDB berpengaruh
positif terhadap ROA.

Dietrich dan Wanzenried (2009) melakukan peneliyiang berjudul What

Determines The Profitability of Commercial Banks?wN Evidence From
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Switzerland. Penelitian ini menganalisis pengaraisiar biaya, permodalan,
likuiditas, KAP, pertumbuhan DPK, pertumbuhan kregklatif bank, pajak,
pertumbuhan PDB, kapitalisasi pasar, konsentrasatep ROA dan ROE. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Modal dan pertuhasu PDB berpengaruh
positif terhadap ROA dan ROE. Ukuran perusahaasip rhiaya, pajak dan
konsentrasi berpengaruh negatif terhadap ROA daBa. RO

Penelitian Riska Irva Arini (2009) menganalisis ga&mh ukuran
perusahaan, KAP, likuiditas dan tingkat suku buteghadap kinerja keuangan
bank syariah. Penelitian ini menggunakan sampallignk umum syariah devisa
periode 2005-2008. Teknik analisis pada penelifldnmenggunakan analisis
regresi linier berganda. Kinerja keuangan pada lgimeini diukur dengan rasio
ROA, sedangkan variabel independen meliputi ukuperusahaan, KAP,
likuiditas dan tingkat suku bunga. Hasil peneliianmenunjukkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap ROA. KAPR tdagkat suku bunga
berpengaruh negatif terhadap ROA. Sedangkan varidikaiditas tidak

berpengaruh terhadap ROA.
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dielasdi atas dapat

disajikan dalam Tabel 2.1 sebagai berikut:

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No Peneliti dan Variabel Alat Hasil
Judul Penelitian Penelitian Analisis Penelitian

1 | Hesti Dependen Regresi | Pangsa asset,
Werdaningtyas | Variabel: ROA Linear pangsa dana, dan
(2002). Berganda| pangsa kredit tidak
Faktor Yang Independen mempunyai
Mempengaruhi | Variable: pangsa pengaruh yang
Profitabilitas asset, pangsa signifikan terhadap
Bank Take Over | dana, pangsa ROA. CAR
Premerger di kredit, CAR, berpengaruh positif
Indonesia. LDR. terhadap ROA,

sedangkan LDR
berpengaruh negat
terhadap ROA.

2 | Mabruroh (2004).| Dependen Regresi | CAR, NPL, ROA,
Manfaat dan Variabel: Kinerja | Linear ROE, LDR, GMW,
Pengaruh Rasio | Keuangan Berganda| BOPO, dan NIM
Keuangan Dalam dengan | semuanya
Analisis Kinerja | Independen metode | berpengaruh positif
Keuangan Variabel: CAR, kuadrat | dan signifikan
Perbankan. NPL, ROA, ROE, | terkecil terhadap kinerja

LDR, GMW, biasa keuangan secara
BOPO, dan NIM. | (OLS). parsial maupun
secara simultan.

3 | Wisnu Mawardi | Dependen Regresi | NIM mempunyai
(2005). Variabel: ROA Linear pengaruh yang
Analisis Faktor- Berganda| paling tinggi dan
faktor yang Independen positif terhadap
Mempengaruhi | Variable: NIM, kinerja bank. BOPC
Kinerja Bank BOPO,NPL, CAR dan NPL
Umum di berpengaruh negat
Indonesia. terhadap kinerja

bank. CAR tidak
berpengaruh
terhadap kinerja
bank.

=3

=
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Fitri Nugraheni | Dependen Regresi | CAR, ROE, dan
dan Dody Variabel: Kinerja | Linear ukuran perusahaan
Hapsoro (2007). | Keuangan Berganda| terbukti
Pengaruh Rasio dengan | berpengaruh positif
Keuangan Independen metode | signifikan terhadap
CAMEL, Tingkat | Variabel: CAR, kuadrat | kinerja keuangan
Inflasi, dan NPL, NPM, ROE, | terkecil perusahaan
Ukuran CMR, dan GWM | biasa perbankan.
Perusahaan (OLS). NPL, NPM, dan
Terhadap Kinerja inflasi berpengaruh
Keuangan negatif signifikan
Perusahaan terhadap kinerja
Perbankan Di keuangan
Bursa Efek perusahaan
Jakarta. perbankan.
CMR dan GWM
tidak terbukti
berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja keuangan
perusahaan
perbankan.
Ponttie Dependen Regresi | BOPO berpengarul
Prasnanugraha | Variabel: ROA Linear negatif signifikan
(2007). Berganda| terhadap ROA
Analisis pengaruh Independen sedangkan rasio
rasio-rasio Variabel: BOPO, NPL dan NIM
keuangan NPL, NIM, CAR, berpengaruh positif
terhadap kinerja LDR signifikan terhadap
bank umum di ROA. Untuk
Indonesia. variabel CAR dan
LDR ternyata
terbukti tidak
berpengaruh
terhadap ROA.
Kosmidou (2008)| Dependen Regresi | KAP, likuiditas,
The Determinants Variabel: ROA Linear kapitalisasi pasar,
of Bank Berganda| ukuran relatif
Performance In | Independen perusahaan, rasio
China. Variabel: Rasio biaya berpengaruh
biaya, negatif terhadap
permodalan, ROA.
likuiditas, KAP, - Permodalan, total
total aktiva relatif, aktiva, inflasi dan
total aktiva,

pertumbuhan PDB
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pertumbuhan
PDB, inflasi,
pertumbuhan
penawaran uang,
kapitalisasi pasar,

berpengaruh positif
terhadap ROA.

konsentrasi.
Dietrich dan Dependen Regresi | Modal dan
Wanzenried Variabel: ROA, Linear pertumbuhan PDB
(2009). ROE Berganda| berpengaruh positif
What Determines terhadap ROA dan
The Profitability | Independen ROE.
of Commercial | Variabel: rasio Ukuran perusahaar
Banks? New biaya, rasio biaya, pajak
Evidence From | Permodalan, dan konsentrasi
Switzerland. likuiditas, KAP, berpengaruh negat

pertumbuhan terhadap ROA dan

DPK, ROE.

pertumbuhan

kredit relatif bank,

pajak,

pertumbuhan

PDB, kapitalisasi

pasar, konsentrasi.

Dummy: total

aktiva, umur

perusahaan, tipe

kepemilikan

regional, kategori

bank.
Riska Irva Arini | Dependen Regresi | Ukuran perusahaar
(2009). Variabel: ROA Linear berpengaruh positif
Analisis Pengarul Berganda| terhadap ROA.

Ukuran
Perusahaan, KAP,
Likuiditas dan
Tingkat Suku
Bunga Terhadap
Kinerja Keuangar
Bank Syariah
Periode 2005-
2008.

Independen
Variabel: Ukuran
'Perusahaan, KAP
Likuiditas dan
Tingkat Suku
Bunga.

KAP dan tingkat
suku bunga
berpengaruh negat
terhadap ROA.
Sedangkan variabe
likuiditas tidak
berpengaruh
terhadap ROA.
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1.2  Kerangka Pemikiran
Dari uraian landasan teori dan penelitian terdakidtas, maka Kerangka
Pemikiran Teoritisnya dapat digambarkan sebagéakuter

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Ukuran Perusahaan (X
Kecukupan Modal (¥

Kualitas Aktiva Produktif
(X3)

H (+)

Return On
Asset{ROA)

(Y)

Sumber: Konsep yang dikembangkan untuk penelig@h0

1.3 Hipotesis
Dari uraian gambar Kerangka Pikir Teoritis di aterta dengan mengacu
pada latar belakang, rumusan masalah, dan telasthkaumaka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:
Hi : Ukuran Perusahadoerpengaruh positif terhad&zturn On Asse{®R0OA).
H, : Kecukupan Modal berpengaruh positif terhaBapurn On Assefd&ROA).
Hs : Kualitas Aktiva Produktif (KAP) berpengaruh n&fgerhadapReturn On
Asset{ROA).

H, : Likuiditas berpengaruh positif terhad@pturn On Asse{®R0OA).
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.1.1 Variabel Penelitian
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian terdiri dari

variabel dependen dan variabel independen.

1. Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskaeridaruhi oleh variabel
independen. Variabel dependen dalam penelitiapaitii variabeReturn On
AssetdROA) yang merupakan indikatperformanceatau kinerja bank.

2. Variabel Independen
Penelitian ini menggunakan beberapa variabel inwgre yang terdiri dari
ukuran perusahaan yang diukur dari total aktivagukepan modal yang
diproksi menggunakarCapital Adequacy RatiqCAR), Kualitas Aktiva
Produktif (KAP) yang diproksi dengan rasio penyisihan pengbap aktiva
produktif (PPAP) terhadap total aktiva produktitian likuiditas yang

diproksi menggunakainancing to Deposit Rati(FDR).

3.1.2 Definisi Operasional
3.1.2.1Kinerja Keuangan
Menurut Riahi-Belkaoui seperti yang dikutip olerawardi (2005: 85),

Return On Assets(ROA) digunakan untuk mengukur kinerja keuangan
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perusahaan-perusahaan multinasional khususnyauwtiut pandang profitabilitas
dan kesempatan berinvestd@eturn On AssdROA) digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keumtufigha) secara
keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semlagsar pula tingkat
keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakirplla posisi bank tersebut
dari segi penggunaan asset (Dendawijaya, 2004:.. ROA dapat dirumuskan
sebagai berikut (Werdaningtyas (2002), Mawardi 80@an Bank Indonesia,

2001) :

Laba Sebelum Pajak
Total Aktiva

ROA =

10107 OO (1)

3.1.2.2Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah suatu skala, dimana difzsifikasikan besar
kecilnya perusahaan menurut berbagai cara, argtisxadtal aktiva, logize nilai
pasar saham, dan lain-lain. Nugraheni dan Hap&@®7(), Budiasih (2008), Arini
(2009), menggunakan total aktiva sebagai proksirarkuyperusahaan. Secara
sistematis ukuran perusahaan dapat dirumuskan aebagkut (Nugraheni dan
Hapsoro, 2007) :

Ukuran Perusahaan (Size) = LnTotalAktiva.......................(2

3.1.2.3Kecukupan Modal
Menurut Dendawijaya (2003), Rasio CARCapital Adequacy Ratio)
merupakan kewajiban penyediaan modal minimum yargrush selalu

dipertahankan oleh setiap bank sebagai suatu miofetentu dari total aktiva
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tertimbang menurut risiko (ATMR). Rasio ini memjleatkan seberapa besar
jumlah aktiva yang sebagian besar mengandung rigilamlit, penyertaan, surat
berharga, tagihan pada bank lain) yang ikut dibidga modal sendiri di samping
memperoleh dana-dana dari sumber di luar bank.oRasidapat dirumuskan

sebagai berikut (SE Bl No 3/30DPNP tgl 14 Desen20éxl):

Modal

CAR =— . — X 100%..........co....... (3)
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)

3.1.2.4Kualitas Aktiva Produktif (KAP)

Penilaian kualitas aktiva dimaksudkan untuk merkiandisi aset suatu
bank, termasuk antisipasi atas risiko gagal bayar pembiayaan yang akan
muncul. Adapun rasio untuk mengukur kualitas aktigglalah dengan
menggunakan rasio kualitas aktiva produktif (SE Md 3/30DPNP tgl 14

Desember 2001):

PPAP Yang Diberikan

PPPAP = Total Aktiva Produktif

3.1.2.5Likuiditas

Likuiditas dapat diartikan sebagai kemampuan péasa dalam
menyediakan alat likuid untuk memenuhi dana yartgri&i oleh masyarakat.
Semakin tinggi presentasenya, semakin likuid banéebut (Hassan dan Bashir,
2003). Semakin tinggi rasio ini, semakin rendah &ewpuan likuiditas bank yang
bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank d&lamdisi bermasalah
semakin besar. Rasio ini dapat dirumuskan sebaggub ( SE Bl No 3/30DPNP

tgl 14 Desember 2001):
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FDR =

Pembiayaan Yang Diberikan.

Dana Pihak Ketiga

Berikut ini dijabarkan ringkasan definisi operamb variabel penelitian

yang disajikan dalam tebel 3.1 :

Tabel 3.1

Ringkasan Definisi Operasional Variabel

No Variabel Definisi Variabel Pengukuran
1 | Ukuran Besar kecilnya
Perusahaan| perusahaan dilihat L _
dari total aktivanya. Size= LnTotalAktiva
2 | Kecukupan | Perbandingan modal
Modal dengan aktiva Modal
tertimbang menurut CAR =———x 100%
risiko.
3 | Kualitas Antisipasi atas risika
Aktiva gagal bayar dari PP AP Yang Diberikan
. . - 0,
Produktif pemblayaan' PPPAP " Total Aktiva Produktif x 100%
4 | Likuiditas Perbandingan
pe_mbi_ayaan yang FDR = Pembiayaan Yang Diberikan x 100%
q dlberlk(?n ban_l;] o - Dana Pihak Ketiga 0
engan dana piha
ketiga.
5 | Return On Perbandingan laba
Asses sebelum pajak Laba Sebelum Pajak
: = 0
(ROA) dengan total aktiva| ~ ROA=———————x100%

Sumber: Mawardi (2005), Werdaningtyas (2002), Nogra Dan Hapsoro
(2007), Arini (2009), Stiawan (2010).
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3.2  Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri abg®k atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya ($ugi 2002: 72). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum @yagang ada di Indonesia.
Hingga saat ini baru terdapat lima Bank Umum Syadalndonesia, yaitu PT.
Bank Muamalat, PT. Bank Syariah Mandiri, PT. Banjart&ah Mega Indonesia,
PT. Bank Syariah BRI, dan PT. Bank Syariah Bukopin.

Sampel didefinisikan sebagai bagian atau keselarydwpulasi dengan
metode tertentu sebagai bagian atau keseluruharigsbplengan metode tertentu
sebagai bagian representatif dari populasi. Teklpgkgambilan sampel yang
digunakan adalapurposive samplinglengan tujuan untuk mendapatkan sampel
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Metpdeposive samplingnerupakan
metode pengambilan sampel yang didasakan padadpebeertimbangan atau
kriteria tertentu. Kriteria bank yang akan menjadmpel dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan perbankan syariah yang tergolong dadeak Bmum Syariah

Devisa.

2. Bank Umum Syariah yang memiliki kelengkapan datirsa periode

pengamatan berdasarkan variabel yang diteliti.

Berdasarkan kriteria pemilihan sampel di atas, gsraan-perusahaan
perbankan syariah yang memenuhi kriteria untuk ea@@ngampel adalah tiga

Bank Umum Syariah untuk periode 2005 sampai 200& yBank Muamalat,
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Bank Syariah Mandiri, dan Bank Syariah Mega Ind@eSedangkan Bank
Syariah BRI dan Bank Syariah Bukopin tidak dapateeuhi kriteria bank yang
menjadi sampel dikarenakan bank tersebut merupbkak umum syariah non
devisa dan baru berdiri sejak tahun 2008 (Banki&yd8RI baru berdiri pada 16
Oktober 2008, sedangkan Bank Syariah Bukopin bardith pada 27 Oktober
2008), sehingga belum memilki kelengkapan data r@apokeuangan yang

dibutuhkan.

3.3 Jenis dan Sumber data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif berdpta sekunder yang
merupakan data yang diperoleh dalam bentuk sudhtb@upa publikasi. Data
kuantitatif adalah data yang diukur dalam skala enkn(Kuncoro, 2001). Data
kuantitatif yang diperoleh meliputi laporan keuamgBank Mega Syariah
Indonesia, Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamatatohesia dari periode
kuartal pertama tahun 2004 sampai tahun 2009.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian iniahddata sekunder.
Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan af@arda historis yang telah
tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dikadgikan. Data sekunder yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah laporan keaa triwulanan Bank Umum

Syariah Devisa dari tahun 2004 sampai tahun 2009.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adatstode studi
pustaka dan metode dokumentasi. Metode studi pausthlakukan dengan

mengumpulkan data informasi dari artikel, jurnderbtur, dan hasil penelitian
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terdahulu yang digunakan untuk mempelajari dan rheama literatur yang
memuat pembahasan yang berkaitan dengan peneliatode dokumentasi
adalah proses pengumpulan data yang digunakan dadaralitian ini, yang

diperoleh dari laporan keuangan bank yang mengdpsl penelitian ini.

3.5 Metode Analisis Data
3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau dpsksuatu data yang
dilihat dari nilai rata-ratanjear), standar deviasi, varian, maksimum, minimum,

sum, rangekurtoris darskewnesgkemencengan distribusi) (Ghozali, 2006: 19).

3.5.2 Uji Asumsi Klasik
3.5.2.1 Uji Multikolonieritas

Multikolonieritas adalah adanya suatu hubunganalingang sempurna
antara beberapa atau semua variabel independemultjkolonieritas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan ad&woyalasi antar variabel
bebas (independen). Model regresi yang baik sehgausdak terjadi korelasi
diantara variabel independen (Ghozali, 2006: 9ka Jariabel independen saling
berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ogboal. Variabel orthogonal
adalah variabel orthogonal adalah variabel indepengng nilai korelasi antar
sesama variabel independen sama dengan nol.

Multikolonieritas dideteksi dengan menggunakan intl@lerance dan
variance inflasion facto(VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap vaelab
independen manakah yang dijelaskan oleh variadep®enden lainny&.olerance

mengukur variabilitas variabel independen yang ilierpyang tidak dapat
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dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nitderanceyang rendah sama
dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/Tolerance)ildN cut-off yang umum
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritatalah nilaiTolerance<

0,10 atau sama dengan \A#HR.0.

3.5.2.2 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakahadalmodal regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggudiied) pada periode t dengan
kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumiika)terjadi korelasi maka
dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresigybaik adalah regresi
bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi auto&sretiapat dilakukan uiji
statistik melalui Uji Durbin-Watson (DW test) (Ghaiz2006: 100). Durbin
Watson test dilakukan dengan membuat hipotesis:
Ho : tidak ada autokorelasi (r = 0)
Ha : ada autokorelasi & 0)
Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autolebealalah sebagai berikut:
1. Bila nilai DW terletak diantara batas atas atauemgmund (du) dan (4-du)
maka koefisien autokorelasi =0, berarti tidak ad@leorelasi.
2. Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawalu &aver bound (dl) maka
autokorelasi > 0, berarti ada autokorelasi positif.
3. Bila DW lebih besar dari (4-dl) maka koefisien dutelasi < 0, berarti ada
autokorelasi negatif.
4. Bila DW terletak antara (du) dan (dl) atau DW terkeantara (4-du) dan (4-

dl), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan.
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Tabel 3.2

Dasar Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi

Hipotesis nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi posit|f Tolak O0<d<dl
Tidak ada autokorelasi posit|f No desicion di<d<du
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4—-dl<d<4
Tidak ada korelasi negatif No desicion 4 —dusd<4-dl
Tidak ada autokorelasi positif Tidak ditolak du<d<4-du
atau negatif

Sumber: Ghozali, 2006
Keterangan: &= batas bawah DW

d = batas bawah DW

3.5.2.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apaldalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residesatu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual gangamatan ke pengamatan
lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jik@beda disebut
Heterokedastisitas. Model regresi yang baik adgkaiy Homokedastisitas atau
tidak terjadi Heterokedastisitas (Ghozali, 20065)12

Salah satu cara untuk mendeteksi adanya hetercistida adalah
dengan melihat grafik plot antara nilai prediksriabel independen (ZPRED)
dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada tidakngirbskedastisitas dapat
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertpatia grafikscatterplotantara

SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang @ifatediksi, dan sumbu
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X adalah residual (Y prediksi - Y sesungguhnya) gydalah distudentized
(Ghozali, 2006: 126). Dasar analisisnya adalah gagblaerikut (Ghozali, 2006:
126) :

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yangaashembentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian mepigkem maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titilemgebar di atas dan di bawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteraskestas.

3.5.2.4 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah moasgresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi notnigl normalitas digunakan
untuk mengetahui suatu populasi suatu data dapakudan dengan analisis
grafik. Salah satu cara termudah untuk melihat atitas residual adalah dengan
melihat grafik histogram damormal probability plotyang membandingakan
distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengasiribusi kumulatif dari
distribusi normal (Ghozali, 2006: 147). Jika distisi data residual normal, maka
garis yang menggambarkan data sesungguhnya akagpkuiegaris diagonalnya.
Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengelihat penyebaran
data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atamghn melihat histogram dari
residualnya. Dasar pengambilan keputusannya:
« Jika data menyebar disekitar garis diagonal dargiketa arah garis diagonal
atau grafik histogramnya menunjukkan pola disribusimal, maka model

regresi memenuhi asumsi normalitas.
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» Jika data menyebar jauh dari garis diagonal daak tidengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukgala distribusi normal,

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas

Selain itu, untuk menguji normalitas data dapatudakan uji satistik
Kolmogorov Smirnov (K-S) yang dilakukan dengan meaatbhipotesis nol (k)
untuk data berdistribusi normal dan hipotesis a#gf (H) untuk data
berdistribusi tidak normal. Dengan uji statistikityadengan menggunaan uji
statistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnov.

Hipotesis yang dikemukakan:

Ho = data residual berdistribusi normal (Asymp. Sig,65)

Ha= data residual tidak berdistribusi normal (Asyi8jg < 0,05)

3.5.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Setelah melalui uji asumsi klasik, yang meliputi aprmalitas, uiji
autokorelasi, uji multikolonieritas dan uji hetekedastisitas, serta data telah
terdistribusi normal, maka data yang sudah dikukgultersebut dianalisa
dengan menggunakan metode regresi linear berganda.

Analisis regresi adalah studi mengenai ketergamtungriabel dependen
dengan satu atau lebih variabel independen untukprexliksi nilai rata-rata
populasi atau nilai rata-rata variabel dependenddsarkan nilai variabel
independen yang diketahui. Hasil analisis regrdaladn berupa koefisien regresi
untuk masing-masing variabel independen. Koefismerdiperoleh dengan cara

memprediksi nilai variabel dependen dengan sutsgpeaan. Dalam analisis
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regresi, selain mengukur kekuatan hubungan antsavdriabel atau lebih, juga
menunjukkan arah hubungan antara variabel depedetegan independen.
Adapun model dasarnya dapat dirumuskan sebag&uberi

Y=a+B1 X1 +P2Xo+B3X3+PsXs+ €

Dimana :
Y : ROA (Return On Assets)
a : konstanta persamaan regresi

B1 —Ps : koefisien variabel independen

X1 : Ukuran Perusahaan

X2 : Permodalan

X3 : Kualitas Aktiva Produktif

Xa : Likuiditas

e : Variabel pengganggu atau faktor-faktor dr kexiabel yang tidak

dimasukkan sebagai variabel model di atas (kesaledsadual).

Besarnya konstanta dicerminkan oleh “a” dan besakogfisien regresi
dari masing-masing variabel independen ditunjuk@tenganf, B2, B3, 4. Pada
model persamaan di atas, dapat diketahui tandaifpatsiu negatif dari masing-
masing variabel independen terhadap variabel depend

Nilai koefisien regresi dalam penelitian ini sanga¢nentukan sebagai
dasar analisis. Mengingat penelitian ini bersiiadamental methodHal ini
berarti jika koefisienf bernilai positif maka dapat dikatakan terjadi pemdp
searah antara variabel bebas dengan variabel tt¢d&penden), setiap kenaikan

nilai variabel bebas akan mengakibatkan kenaikaralval terikat (dependen),
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demikian pula sebaliknya, bila koefisien nil@i bernilai negatif hal ini
menunjukkan adanya pengaruh negatif dimana kenakkainvariabel bebas akan

mengakibatkan penurunan nilai variabel terikat éejen).

3.5.4 Koefisien Determinasi (B

Koefisien determinasi (88 pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi varigpenden. Nilai koefisien
determinasi adalah nol dan satu. NildiyRng kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam dalam menjelaskan vaveasabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti vatighdgabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkankumemprediksi variasi
variabel dependen.

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determidaiah bias
terhadap jumlah variabel dependen yang dimasukkaand model. Setiap
penambahan satu variabel independénp&sti meningkat, tidak peduli apakah
variabel tersebut berpengaruh secara signifikamat&p variabel dependen atau
tidak. Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkatuk menggunakan nilai
adjusted R pada saat mengevaluasi model regresi terbaikkTdperti B, nilai
adjusted R dapat naik atau turun apabila satu variabel indege ditambahkan
ke dalam model (Ghozali, 2006: 87).

Dalam penelitian ini digunakan Adjusted Rarena nilai variabel bebas
yang diukur terdiri dari nilai rasio absolut daraniperbandingan. Kegunaan

Adjusted R adalah :
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1. Sebagai ukuran ketepatan garis regresi yang dkanapuatu kelompok data
hasil survey. Semakin besar nilai Adjustedniaka akan semakin tepat suatu
garis regresi dan sebaliknya.

2. Untuk mengukur besarnya proporsi atau prosentasguialah variasi dari
variabel dependen, atau untuk mengukur sumbangavatéabel dependen

terhadap variabel independen.

3.5.5 Pengujian Hipotesis

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir @ikdual dapat
diukur dari nilai koefisien determinan R nilai statistik Fdan nilai statistik t.
Perhitungan statistik disebut signifikan secaratidtk apabila nilai uji
statistiknya berada dalam daerah kritis (daeraladant ditolak). Sebaliknya
disebut tidak signifikan bila nilai uji statistikayberada dalam daerah dimana

Ho diterima (Ghozali, 2006: 87).

3.5.5.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakammusae variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam moeeipumyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel dependeat/tétipotesis nol (b yang

hendak diuji adalah apakah semua parameter daladelrs@ma dengan nol, atau :

Artinya apakah semua variabel independen bukan pakam penjelas
yang signifikan terhadap variabel dependen. HipeteHiernatifnya (H) tidak
semua parameter secara simultan sama dengananol, at

Ha: i# D #... ... #bk#0
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Artinya semua variabel independen secara simultarupakan penjelas

yang signifikan terhadap variabel dependen (Ghp2806: 88).

Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik Fendan kriteria
pengambilan keputusan sebagai berikut (Ghozal6288) :

1. Quick look:bila nilai F lebih besar daripada 4 maka dpat ditolak pada
derajat kepercayaan 5%. Dengan kata lain, kita nmaaehipotesis alternatif
yang menyatakan bahwa semua variabel independearasserentak dan
signifikan mempengaruhi variabel dependen.

2. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengani iilenenurut tabel. Bila
nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabmiaka Ho ditolak dan Ha

diterima.

3.5.5.2Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statisti k t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan sebejaph pengaruh satu
variabel bebas secara individual dalam menerangkaiasi variabel dependen
dengan hipotesis sebagai berikut (Ghozali, 2005: 88
a. Hipotesis nol atau §t bi = 0 artinya variabel independen bukan merupaka

penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen
b. Hipotesis alternatif atau H bi # O artinya variabel independen merupakan

penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen

Untuk mengatahui kebenaran hipotesis digunakaarkaibila t hitung >t
tabel maka menolak Hdan menerima H(Sulaiman, 2004: 43), artinya ada

pengaruh antara variabel dependen terhadap vairadegpenden dengan derajat
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keyakinan yang digunakan 5%, dan sebaliknya jikdtung < t tabel berarti
menerima i dan menolak H

Dalam menerima atau menolak hipotesis yang diajud@myan melihat
hasil output SPSS, kita dapat hanya melihat nidai dignifikan uji t masing-
masing variabel. Jika nilai signifikan < 0,05 madapat kita simpulkan bahwa

menolak H dan menerima H{(Ghozali, 2006: 89).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Deskripsi Objek Penelitian
Penelitian ini menganalisis kinerja keuangan bamkum syariah di
Indonesia tahun 2005 sampai tahun 2009. Obyek iianeterdiri dari tiga bank
umum syariah yang meliputi Bank Muamalat IndoneBiank Syariah Mandiri,
dan Bank Syariah Mega Indonesia. Data yang digumalalah laporan keuangan
triwulanan untuk periode tahun 2005 sampai tahu@92@®erikut ini adalah
sejarah singkat masing-masing bank umum syarialy yaenjadi sampel dalam
penelitian ini:
1. Bank Muamalat Indonesia
Bank Muamalat Indonesia didirikan pada 24 RabiuanT4412 H
atau 1 November 1991 yang diprakarsai oleh bebdokmin Majelis Ulama
Indonesia (MUI) dan Pemerintah. Bank Muamalat mularoperasi 27
Syawal 1412 H atau 1 Mei 1992. Dengan dukungan hit&koh dan
pemimpin muslim terkemuka dan beberapa pengusalsénmypendiriannya
juga mendapat dukungan masyarakat berupa komitneembglian saham
senilai Rp 84 Miliar pada saat penandatanganan Rktadirian Perseroan.
Selanjutnya, dalam acara silaturahmi pendirianstiina Bogor, diperoleh
tambahan modal dari masyarakat Jawa Barat seb@sab®R Miliar sebagai

wujud dukungan.
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Pada Oktober 1994, hanya dua tahun setelah didjrikgank
Muamalat berhasil menyandang predikat Bank DeviBangakuan ini
semakin memperkokoh posisinya sebagai bank syapattama dan
terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa danulprg@ing terus
dikembangkan.

. Bank Syariah Mandiri

Bank Syariah Mandiri didirikan pada tanggal 8 Sejtier 1999, bank
Syariah Mandiri merupakan hasil dari merger Bankntda konvensional
yang membentuk tim Pengembangan Perbankan Sy&ehbentukan tim
ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbasiarnah di grup Bank
Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU Nbtahun 1998 yang
memberi peluang bank umum untuk melayani transaksiah.

. Bank Syariah Mega Indonesia

Perjalanan Bank Syariah Mega Indonesia diawali dabduah bank
umum bernama PT. Bank Umum Tugu yang berkedudukdakérta. Pada
tahun 2001, Para Group (PT. Para Global Investuao PT. Para Rekan
Investama), kelompok usaha yang juga menaungi Rihk BMega, Tbk.,
Trans TV, dan beberapa perusahaan lainnya, merggsikBil. Bank Umum
Tugu untuk dikembangkan menjadi bank syariah. Hesiversi tersebut,
pada 25 Agustus 2004 PT. Bank Umum Tugu resmi leeasp syariah

dengan nama PT. Bank Syariah Mega Indonesia.
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4.2  Analisis Data
4.2.1 Statistik Deskriptif Variabel
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarlsaratu data secara
statistik. Untuk mengintepretasikan hasil statistéskriptif dari ROA, LSIZE
MODAL, KAP, dan LIQ dapat dilihat dari tabel 4.1bseai berikut:
Tabel 4.1

Analisis Statistik Deskriptif Masing-Masing Variabel

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
LnSIZE 60 12.83 16.91 15.5632 1.00291
MODAL 60 8.30 23.63 12.9744 2.8631%
KAP 60 73 4.33 2.07671 .9055¢4
LIQ 60 70.93 107.2( 92.5091 7.39214
ROA 60 .63 3.96 2.2234 . 71484
Valid N (listwise) 60|

Sumber: Output SPSS 16.0, data sekunder yang ¢d2040.

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.1 didetpat diketahui bahwa
n atau jumlah total data pada setiap variabel yéttbuah yang berasal dari 3
sampel bank umum syariah periode tahun 2005 satapan 2009. Variabel
Return On Asset®ROA) mempunyai nilai minimum 0,63% dan nilai miakgm
sebesar 3,96%. Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahieé standar deviasi lebih kecil
dari nilai mean-nya menunjukkan rendahnya variasara nilai maksimum dan
minimum selama periode pengamatan, atau dengan léta tidak ada
kesenjangan yang cukup besar dBeturn On Asset§ROA) terendah dan

tertinggi.

65



Pada tabel 4.1 di atas variabel ukuran perusaflag®iZE) mempunyai
nilai minimum 372,310 Miliar Rupiah dan nilai makaim sebesar 22,036535
Triliun Rupiah. Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahniki standar deviasi lebih kecil
dari nilai mean-nya menunjukkan rendahnya variasara nilai maksimum dan
minimum selama periode pengamatan, atau dengan léta tidak ada
kesenjangan yang cukup besar dari ukuran perusglha®iZE) terendah dan
tertinggi.

Variabel kecukupan modal yang diproksi den@apital Adequacy Ratio
(CAR) mempunyai nilai minimum 8,30 % dan nilai maksm sebesar 23,63%.
Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa nilai standarias lebih kecil dari nilai mean-
nya menunjukkan rendahnya variasi antara nilai mak® dan minimum selama
periode pengamatan, atau dengan kata lain tidakkaes@njangan yang cukup
besar dari variabel kecukupan modal terendah atnggi.

Kualitas Aktiva Produktif (KAP) mempunyai nilai mimum 0,73% dan
nilai maksimum sebesar 4,33%. Dari tabel 4.1 ddpdtat bahwa nilai standar
deviasi lebih kecil dari nilai mean-nya menunjukkandahnya variasi antara nilai
maksimum dan minimum selama periode pengamatan datagan kata lain tidak
ada kesenjangan yang cukup besar dari kualitagagtoduktif (KAP) terendah
dan tertinggi.

Variabel likuiditas (LIQ) yang diproksi dengafinancing to Deposit
Rasio (FDR) mempunyai nilai minimum 70,93% dan nilai reiakum sebesar
107,20%. Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa nitandar deviasi lebih kecil dari

nilai mean-nya menunjukkan rendahnya variasi antdla maksimum dan
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minimum selama periode pengamatan, atau dengan léta tidak ada

kesenjangan yang cukup besar dari likuiditas texlerthn tertinggi.

4.2.2 Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1 Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apdkdalam model regresi
terdapat korelasi antar variabel bebas. Model eeg@ng baik seharusnya tidak
terjadi korelasi di antara variabel bebas. Detekdtikolonieritas dapat dilakukan
dengan menganalisis matriks korelasi antar variabéépenden dan dengan
melihat nilai tolerance dan lawannya VIF. Adapun hasil uji multikoloniesta
dengan menggunakan matriks korelasi sebagai berikut

Tabel 4.2

Hasil Uji Multikolonieritas Dengan Matriks Korelasi

Coefficient Correlations?

Model LIQ LnSIZE MODAL KAP
1 Correlations LIQ 1.000 .105 277 -.127
LnSIZE .105 1.000 406 -.654
MODAL 277 .406 1.000 -.340
KAP -.127 -.654 -.340 1.000
Covariances LIQ .000 .000] 8.732E-5 .000
LnSIZE .000 .011 .001 -.007
MODAL 8.732E-5 .001 .001 -.001
KAP .000 -.007 -.001 .012

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Output SPSS 16.0, data sekunder yang ¢d2040.
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Melihat hasil besaran korelasi antar variabel irtelen tampak bahwa
hanya variabel ukuran perusahaan (LnSIZE) yang fierkorelasi cukup tinggi
dengan variabel kualitas aktiva produktif (KAP) dan tingkat korelasi sebesar -
0,654 atau sekitar 65,4%. Karena korelasi ini masibawah 95%, maka data
dikatakan tidak terjadi multikolonieritas yang sisti

Selain menggunakan matriks korelasi, multikoloméeri juga dapat
dideteksi dengan melihat nilalerancedan lawannya VIF.Tolerancemengukur
variabilitas variabel independen yang terpilih yaiggk dijelaskan oleh variabel
independen lainnya. Nilableranceyang rendah sama dengan nilai VIF tinggi
(VIF=1/Tolerance) dan menunjukkan adanya kolorasrigang tinggi. Nilacut-
off yang umum dipakai adalah nil@lerance0,10 atau sama dengan nilai VIF di
atas 10. Tingkat kolonieritas yang dapat ditoladalah nilatolerance0,10 sama
dengan tingkat multikolonieritas 0,95 (Ghozali, @0@6). Berikut ini hasil uiji

multikolonieritas dengan melihat nilelerancedan lawannya VIF :

Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolonieritas Dengan Nilai Tolerance dan VIF

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
LnSIZE .533 1.877
MODAL 773 1.293]
KAP .564 1.774
LIQ 921 1.086

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Output SPSS 16.0, data sekunder yang ¢d20410.
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Hasil perhitungan nilatolerance juga menunjukkan tidak ada variabel
independen yang memilikiolerance kurang dari 0,10 yang berarti tidak ada
korelasi antar variabel independen yang nilainyaihledari 95%. Hasil
perhitungan nilaivariance Inflation Factor(VIF) juga menunjukkan hal yang
sama tidak ada satu variabel independen yang nkemilai VIF lebih dari 10.
Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolot@is antar variabel

independen dalam regresi.

4.2.2.2 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakatah model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggodpet dengan kesalahan
periode (t-1) atau sebelumnya (Ghozali, 2006: @Bjtuk mendeteksi ada atau
tidaknya gejala autokorelasi dilakukan dengan memingkan nilai statistik
hitung Durbin-Watson (D-W) pada perhitungan regcesigan data statistik pada
tabel Durbin-Watson.

Tabel 4.4

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .627° .394 .350 .57649 1.754

a. Predictors: (Constant), LIQ, LnSIZE, MODAL, KAP

b. Dependent Variable: ROA

Sumber: Output SPSS 16.0, data sekunder yang d20410.
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Dengan nilai tabel pada tingkat signifikansi 5%mnjah sampel 60 (n) dan
jumlah variabel independen 4 (k=4), maka di tabelrdn-Watson akan
didapatkan nilai batas atas (du) 1,727 dan batestbddl) 1,444. Karena nilai
DW 1,754 lebih besar dari batas atas (du) 1,7284&kdeang dari 4-1,7234 (4-du),

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat auebksirpada model regresi ini.

4.2.2.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji kapa dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari resghgpmatan ke pengamatan yang
lain tetap, maka disebut Homokedastisitas dan jikarbeda disebut
Heterokedastisitas. Model regresi yang baik adgkigy homokedastisitas atau
tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2006)12

Gambar 4.1
Diagram Heteroskedastisitas
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Dependent Variable: ROA
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Sumber: Output SPSS 16.0, data sekunder yang ¢d20410.

70



Salah satu cara untuk mendeteksi adanya hetercistida adalah
dengan melihat grafik plot antara nilai prediksriabel independen (ZPRED)
dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada tidakngierbskedastisitas dapat
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertpatia grafikscatterplotantara
SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang @ifatediksi, dan sumbu
X adalah residual (Y prediksi - Y sesungguhnya) gydalah distudentized
(Ghozali, 2006: 126).

Dari Gambar 4.1 di atas terlihat titik-titik menyebsecara acak serta
tersebar baik di atas maupun di bawah angka O pacdou Y, tidak ada pola
tertentu yang teratur. Oleh karena itu, dapat gisikan bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas pada model regresi ini.

4.2.2.4 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalamadel regresi,
variabel terikat dan bebas keduanya memiliki disisi normal atau tidak. Uji
normalitas digunakan untuk mengetahui suatu popsilegu data dapat dilakukan
dengan analisis grafik. Salah satu cara termudaltkumelihat normalitas residual
adalah dengan melihat grafik histogram daormal probability plot yang
membandingkan distribusi kumulatif dari data seguhgya dengan distribusi
kumulatif dari distribusi normal (Ghozali, 2006:7)4Jika distribusi data residual
normal, maka garis yang menggambarkan data seshmgguakan mengikuti
garis diagonalnya. Model regresi yang baik adalemitiki distribusi normal atau

mendekati normal (Ghozali, 2006: 147).
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Untuk menguji apakah distribusi data normal atdakt dapat dilakukan
beberapa cara, yaitu (Ghazali, 2006: 147):

1. Analisis Grafik

Gambar 4.2
Histogram Uji Normalitas
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Dependent Variable: ROA
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Sumber: Output SPSS 16.0, data sekunder yang ¢d2040.

Dengan melihat tampilan histogram uji normalitas atas, dapat

disimpulkan bahwa histogram menunjukkan pola dssiibnormal. Namun
demikian hanya dengan melihat histogram, hal ipiatianemberikan hasil yang

meragukan khususnya untuk jumlah sampel kecil. Metgang lebih handal
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adalah dengan melihaiormal probability plotyang membendingkan distribusi
kumulatif dari distribusi normal (Ghozali, 2006:7)4 Grafik normal probability
plot terlihat dalam gambar 4.3 sebagai berikut:

Gambar 4.3
Uji Normalitas Dengan Normal P-P Plot

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Sumber: Output SPSS 16.0, data sekunder yang ¢d20410.

Pada grafiknormal probability plotdi atas terlihat bahwa titik-titik
menyebar berhimpit di sekitar garis diagonal, spetayebarannya mengikuti arah
garis diagonal. Dari kedua grafik tersebut makaatiaiinyatakan bahwa model

regresi pada penelitian ini memenuhi asumsi notesali
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2. Uji Statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S)

Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan ri@arsecara visual
kelihatan normal, padahal secara statistik bisaald@glya. Oleh sebab itu,
dianjurkan di samping menggunakan uji grafik jugardgjkapi dengan uji statistik
(Ghozali, 2006: 147). Uji statistik pada penelitiamn menggunakan uji statistik
Kolmogorov-Smirnov (K-S). Hasil uji statistik Kolngorov-Smirnov (K-S) dapat
dilihat dalam tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 60
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation .55660091
Most Extreme Differences  Absolute .085
Positive .065
Negative -.085
Kolmogorov-Smirnov Z .659
Asymp. Sig. (2-tailed) 779

a. Test distribution is Normal.

Sumber: Output SPSS 16.0, data sekunder yang ¢d20410.

Dari tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa nilai Kagorov-Smirnov
yang diperoleh adalah 0,659 dan tingkat signifikgasla 0,779 yang lebih besar
dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikianpaiadisimpulkan bahwa pola
distribusi residual terdistribusi normal dan haglrkonsisten dengan uji grafik

yang dilakukan sebelumnya, sehingga model regresienuhi uji normalitas.
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4.2.3 Persamaan Regresi Linear Berganda

Dalam penelitian ini, terdapat penggunaan ukuramalal independen
yang tidak sama, yaitu satuan rupiah pada varigkgian perusahaan dan satuan
prosentase pada variabel kecukupan modal, kuakiiga produktif (KAP), dan
likuiditas. Menurut Ghazali (2006: 92) jika ukuramriabel independen tidak
sama, maka sebaiknya intepretasi persamaan regesgjgunakarstandardized
beta. Keuntungan menggunakan nilai b&tandardized Coefficienadalah
mampu mengeliminasi perbedaan unit ukuran padaberindependen (Ghazali,
2006: 92). Karena pada penelitian ini terdapat gaaan satuan ukuran pada
variabel independen yang digunakan dalam modeksggmaka pada penelitian

ini nilai betaStandardized Coefficietigunakan dalam menentukan persamaan

regresi.
Tabel 4.6
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.835 2.038 -.410 .684
LnSIZE 442 .103 .621 4.314 .000
MODAL .020 .030 .082 .685 496
KAP -.252 .110 -.320 -2.285 .026
LIQ -.039 .011 -.399 -3.643 .001

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Output SPSS 16.0, data sekunder yang ¢d2040.
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Dari hasil perhitungan regresi linear bergandeapabtle 4.6 di atas, dapat
diketahui hubungan antara variabel independen deaabel dependen yang dapat
dirumuskan dalam persamaan sebagai berikut:

ROA = 0,621 LnSIZE + 0,082 MODAL - 0,320 KAP — 0,3LIQ

4.2.4 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi # mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel kinerja keuan@DA). Nilai koefisien
determinasi antara 0 dan 1. Nila’ Rang mendekati satu berarti variabel
independen penelitian memberikan hampir semua nrdser yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel kinerja keuand®©OA). Hasil koefisien
determinasi dapat dilihat dalam tabel 4.7 sebagakit:

Tabel 4.7

Hasil Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .627° .394 .350 .57649 1.754

a. Predictors: (Constant), LIQ, LnSIZE, MODAL, KAP

b. Dependent Variable: ROA

Sumber: Output SPSS 16.0, data sekunder yang d20410.

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determidaliah bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimasulkeamalam model. Oleh
karena itu, dianjurkan untuk menggunakan nilai Athd R pada saat

mengevalusai model regresi terbaik (Ghozali, 208B;. Dari tabel koefisien
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determinasi di atas, dapat dilihat bahwa angkaisieef korelasi (R) sebesar
0,627. Hal ini berarti bahwa hubungan antar vatiaimependen dengan variabel
dependen sebesar 62,7%. Dari angka tersebut degmabitl kesimpulan bahwa
hubungan antara variabel independen dengan vadabehden cukup kuat.
Besarnya Adjusted R Square’Rdalah 0,350. Hasil perhitungan statistik
ini berarti bahwa kemampuan variabel independeandanenerangkan variasi
perubahan variabel dependen sebesar 35%, sedarsjgamya sebesar 65%
(100%-35%) diterangkan oleh faktor-faktor lain diat model regresi yang

dianalisis.

4.2.5 Pengujian Hipotesis
4.2.5.1Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji F menunjukkan apakah semua variabel indeperydeiy dimasukkan
ke dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sahadap variabel
dependen. Hasil perhitungan uji F adalah sebagiube

Tabel 4.8
Hasil Uji Statistik F

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 11.871 4 2.968 8.930 .000%
Residual 18.278 55 .332
Total 30.150 59

a. Predictors: (Constant), LIQ, LnSIZE, MODAL, KAP

b. Dependent Variable: ROA

Sumber: Output SPSS 16.0, data sekunder yang ¢d2040.
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Dari perhitungan statistik uji F dapat diketahahtwva nilai F adalah 8,930
dimana labih besar dari 4 dengan nilai signifike®00 yang lebih kecil dari 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel indeperyadén ukuran perusahaan,
modal, kualitas aktiva produktif, dan likuiditasrpengaruh signifikan secara
simultan (bersama-sama) terhadap kinerja keuangak bmum syariah yang

diproksikan dengaReturn On Assef®ROA).

4.2.4.2 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui sqd@efauh pengaruh
variabel independen secara individual dalam meskala variasi variabel
dependen (Ghozali, 2006: 88).

Tabel 4.9
Hasil Uji Statistik t

Coefficients’
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.835 2.038 -.410 .684
LnSIZE 442 .103 .621 4.314 .000
MODAL .020 .030 .082 .685 496
KAP -.252 110 -.320 -2.285 .026
LIQ -.039 .011 -.399 -3.643 .001

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Output SPSS 16.0, data sekunder yang ¢d2040.

Berdasarkan hasil uji statistik t di atas, dapket#hui arah dari koefisien

beta regresi dan signifikansinya. Terlihat bahwaiabel ukuran perusahaan
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(LnSIZE), kualitas aktiva produktif (KAP), dan likditas (LIQ) terbukti
berpengaruh signifikan terhad&sturn On AssetfROA). Hanya variabel modal
yang terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadRgturn On Asset$ROA)
dengan signifikansi 0,960.
Berikut ini dijelaskan hasil perhitungan uji t magimasing variabel:
1. H; : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadaprjai keuangan
(ROA) bank syariah.
Hipotesis pertama mengenai variabel ukuran perasalianSIZE),
diketahui bahwa nilai betaStandardized Coefficientsebesar 0,621
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengarutif perhadap ROA.
Hasil yang positif ini menunjukkan bahwa peningkat&uran perusahaan
akan meningkatkan kinerja keuangan bank umum s$yayang diproksi
dengan ROA. Nilai signifikansi variabel ukuran peabaan adalah 0,000,
dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05 sehingga dagikatakan bahwa variabel
kualitas aktiva produktif (KAP) terbukti berpengharsignifikan terhadap
ROA.
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa ukuranugsdraan
berhubungan positif dan signifikan terhadap ROAhirsgga dapat

disimpulkan bahwaipotesis pertama (H) diterima.

2. H,: Kecukupan Modal berpengaruh positif terhadaprianieeuangan (ROA)
bank syariah.
Hipotesis kedua mengenai variabel kecukupan molHD¥AL),

diketahui bahwa nilai betaStandardized Coefficientsebesar 0,082
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menunjukkan bahwa bahwa kecukupan modal yang dpa@nganCapital
Adequacy RatigCAR) berpengaruh positif terhadap ROA. Hasil yangitif
ini menunjukkan bahwa peningkatan modal akan méaitkgn kinerja
keuangan bank umum syariah yang diproksi dengan.R@OAiI signifikansi
variabel modal adalah 0,496, dimana nilai ini lebésar dari 0,05 sehingga
dapat dikatakan bahwa variabel modal terbukti tidekpengaruh signifikan
terhadap ROA.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kecukupaodal
berhubungan positif tetapi tidak signifikan terh@d@OA, sehingga dapat

disimpulkan bahwaipotesis kedua (H) ditolak.

. Hs : Kualitas Aktiva Produktif (KAP) berpengaruh néfderhadap kinerja
keuangan (ROA) bank syariah.

Hipotesis ketiga mengenai variabel kualitas akpvaduktif (KAP),
diketahui bahwa nilai betaStandardized Coefficientsebesar -0,320
menunjukkan bahwa KAP berpengaruh negatif terhd@#. Hasil yang
negatif ini menunjukkan bahwa peningkatan KAP aksnurunkan kinerja
keuangan bank umum syariah yang diproksikan denB&nA. Nilai
signifikan variabel KAP adalah 0,026, dimana nitailebih kecil dari 0,05
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel kualitasvaalproduktif (KAP)
terbukti berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa KAP beuhnglan negatif
dan signifikan terhadap ROA, sehingga dapat disikgoubahwahipotesis

ketiga (Hs) diterima.
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4. H, : Likuiditas berpengaruh positif terhadap kinékguangan (ROA) bank
syariah.

Hipotesis keempat mengenai variabel likuiditas (L.I@iketahui
bahwa nilai bet&tandardized Coefficiesebesar -0,399 menunjukkan bahwa
likuiditas berpengaruh negatif terhadap ROA. Haging negatif ini
menunjukkan bahwa peningkatan likuiditas akan mamkan kinerja
keuangan perusahaan perbankan syariah yang dikaokdengan ROA. Nilai
signifikan variabel likuiditas adalah 0,001, dimamai ini lebih kecil dari
0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel litasderbukti berpengaruh
signifikan terhadap ROA.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa likuiditésrbukti
berpengaruh signifikan terhadap ROA namun berbeala d@engan hipotesis
yang diajukan yaitu negatif, sehingga dapat disikgru bahwahipotesis

keempat (H,) ditolak.

4.3 Pembahasan Hasil Pengujian Statistik
4.3.1 Pengaruh Variabel Ukuran Perusahaan terhadafROA

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesig yelah dilakukan
dalam penelitian ini, dapat diketahui bahwa ukurperusahaan terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROAsiHaenelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan Priharyanto (2009), Rigk@i (2009), dan Stiawan
(2010), dimana disebutkan bahwa ukuran perusahaapetgaruh positif

signifikan terhadap profitabilitas bank karena bgakg lebih besar dapat bekerja
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secara lebih efisien. Semakin besar total aktiausperusahaan, semakin besar
kemampuan perusahaan tersebut dalam menghasibkan la

Menurut Astuti dan Zuhrotun (2007: 124), perusahdangan total asset
yang besar mencerminkan kemapanan perusahaanaRaansyang sudah mapan
biasanya kondisi keuangannya juga sudah stabilravkperusahaan yang besar
dapat meningkatkan skala ekonomi serta menguraiaga bpengumpulan dan
pemrosesan informasi (Boyd dan Rungkle, 1993, dalBashir, 2003).
Perusahaan besar yang mempunyai sumber daya ysagduta, akan melakukan
pengungkapan lebih luas dan mampu membiayai pesgednformasi untuk
keperluan internal. Informasi tersebut sekaligusjadi bahan untuk keperluan
pengungkapan informasi kepada pihak eksternal sepgestor dan kreditor,
sehingga tidak memerlukan tambahan biaya yang bas&uk melakukan
pengungkapan lebih luas. Dengan demikian, perusabesar mempunyai biaya
produksi informasi yang lebih rendah jika dibandizsg dengan perusahaan kecil.

Weston dan Brigham seperti yang dikutip Prihargg2009) menyatakan
bahwa suatu perusahaan besar dan mapan akan muoidé&hnmenuju ke pasar
modal. Karena kemudahan untuk berhubungan dengsar peodal maka berarti
fleksibilitas lebih besar dan tingkat kepercayaamestor juga lebih besar.
Perusahaan besar mampu menarik minat investor yahitn besar jika
dibandingkan dengan perusahaan kecil, karena merapufieksibilitas
penempatan investasi yang lebih baik. Berdasarlkami tdari Weston dan
Brigham (1994), dapat diambil kesimpulan bahwa ge&naan dengan asset yang

besar mampu menghasilkan keuntungan lebih besailaghikuti dengan hasil
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dari aktivitas operasionalnya. Perusahaan yangr liesagan akses pasar yang
lebih baik seharusnya mempunyai aktivitas operasigang lebih luas, sehingga
mempunyai kemungkinan untuk mendapatkan keuntupgag besar, yang dapat
meningkatkan kinerja perusahaan. Peningkatan asse diikuti peningkatan
hasil operasi akan semakin menambah kepercayaaak piar terhadap
perusahaan. Dengan meningkatnya kepercayaan pibakdrhadap perusahaan,
dimungkinkan pihak kreditor tertarik menanamkan aigm@ ke perusahaan
(Weston dan Brigham, 1994, dalam Jaelani dan 1@@31).

Selain itu menurut Bashir (2003), ukuran bank ybegar memungkinkan
bank menyediakan menu jasa keuangan yang lebih Beask yang berukuran
besar memiliki kemampuan untuk menghimpun kekugtasar melalui citra

merek yang lebih kuat (Kosak dan Cok, 2008, dalamiA2009).

4.3.2 Pengaruh Variabel Kecukupan Modal terhadap R@

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan tdd&tahui bahwa
variabel kecukupan modal yang diproksikan den@apital Adequacy Ratio
(CAR) berpengaruh positif namun tidak signifikanrheedap ROA. Hasil
penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yaeah dilakukan Wisnu Mawardi
(2005), Prasnanugraha (2007), Purwana (2009), dgaanfuntak (2009) yang
menunjukkan bahwa modal yang diproksi dengan CAdRakti berpengaruh
terhadap ROA yang merupakan proksi dari kinerjaakgan.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa besacilkga kecukupan
modal bank (CAR) belum tentu menyebabkan besalrkeckeuntungan bank.

Bank yang memiliki modal besar namun tidak dapatgganakan modalnya itu
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secara efektif untuk menghasilkan laba, maka magdalg besar pun tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap profitaiiltank (Sutedja, 2008: 67).

Tidak berpengaruhnya modal terhadap ROA dapat aiem karena
bank-bank yang beroperasi pada tahun tersebut tidaigoptimalkan modal yang
ada. Hal ini terjadi karena peraturan Bank Indangsing mensyaratkan CAR
minimal sebesar 8% mengakibatkan bank-bank selatushha menjaga agar
CAR yang dimiliki sesuai dengan ketentuan. Namunkbeenderung menjaga
CAR-nya tidak lebih dari 8%. Menurut Mawardi (20@&.), jika CAR lebih dari
8%, maka ini berartidle moneyatau bahkan pemborosan, karena sebenarnya
modal utama bank adalah kepercayaan, sedangkan82ARanya dimaksudkan
Bank Indonesia untuk menyesuaikan kondisi dengaiap&an internasional
sesuai BIS Bank for International Settlemetsladi secara realitas bisnis dapat
saja bahwa bank yamgyofitable tidak hanya sekedar memiliki CAR 8%, namun
yang lebih penting ada kepercayaan masyarakat (Whdawardi, 2005: 91).
Kepercayaan masyarakat terhadap dunia perbankam disgbabkan adanya
jaminan pemerintah terhadap dana yang disimparaalk.bLebih dari pada itu,
jika dilihat kondisi empiris dari obyek penelitiamaka akan tampak bahwa
sebagian besar bank syariah mempunyai CAR diatabaBtkan sampai melebihi
angka 20%. Hal ini disebabkan karena adanya perfeanbanodal untuk
mengantisipasi perkembangan skala usaha yang beskspansi kredit
(pembiayaan) atau pinjaman yang diberikan.

Namun pada kenyataannya sampai saat ini bank beapat melempar

pinjaman/pembiayaan sesuai dengan yang diharagian, dengan kata lain
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fungsi intermediasi masih belum optimal, dimanaadpiihak ketiga yang berupa
simpanan dana masyarakat oleh bank dibelikan ®attBank Indonesia dimana
ATMR SBI oleh bank adalah 0. Dengan demikian ATMRnk relatif kecil
sehingga&Capital Adequacy RatiCAR) tetap besar (Wisnu Mawardi, 2005: 91).
Menurut Noviasari (2009: 78), CAR merupakan salatu gasio yang
menggambarkan analisa rentabilitas, dimana seeandtis peningkatan modal
sendiri yang dimiliki oleh bank akan menurunkanyhialana sehingga ROA
perusahaan akan meningkat, namun apabila capitdhinemaka dana dari pihak
ketiga akan menjadi mahal dan biaya menjadi timgiiregga ROA bank akan
rendah. Jika tidak diikuti dengan peningkatan ekspananajemen bank, maka

tidak akan membawa perubahan yang signifikan p&a& perusahaan.

4.3.3 Pengaruh Variabel Kualitas Aktiva Produktif (KAP) terhadap ROA
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukanatddiketahui bahwa
kualitas aktiva produktif (KAP) berpengaruh negégithadap ROA. Hal tersebut
mendukung hipotesis yang diajukan dan konsistegatemasil penelitian Riska
Arini (2009) dan Sadewa (2009). Namun hasil peiaeliini tidak mendukung
hasil penelitian Apit Kurniawan (2009) dimana KA€rpengaruh positif terhadap
ROA. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasieAP berpengaruh negatif
terhadap kinerja bank. Apabila PPAP naik, dipralés ROA akan turun karena
PPAP merupakan beban bagi bank (Sadewo, 2009:P&fingkatan ataupun
penurunan PPAP selama periode penelitian mempeéngdenaikan atau
penurunan ROA secara negatif signifikan. Semakimdak PPAP yang dicapai

oleh bank menunjukkan kinerja bank semakin baik.

85



Kualitas aktiva produktif (KAP) diproksi dengan i@spenyisihan
penghapusan aktiva produktif (PPAP) terhadap tak#iva produktif. Semakin
tinggi prosentase rasio ini, semakin rendah kuahdeiva produktif yang dimiliki
oleh bank. (Hassan dan Bashir, 2003). PembentuR&PRnerupakan salah satu
upaya untuk membentuk cadangan dari kemungkinamk tidertagihnya
penempatan dana, sehingga PPAP merupakan bebardrdgi Semakin besar
PPAP menunjukkan kinerja dari aktiva produktif skmamenurun sehingga
berakibat menurunkan ROA (Muljono, 1999). Semakiesds PPAP maka
semakin buruk aktiva produktif bank yang bersangiwtehingga kemungkinan
suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin bAsaili@ dan Herdiningtyas,
2005: 13).

Adanya pencadangan yang semakin tinggi, mengisitida bahwa aktiva
produktif yang dimiliki bank banyak yang memilikolektibilitas dalam perhatian
khusus sampai dengan macet. Hal tersebut mengsikificabank kurang berhati-
hati dalam menyalurkan dananya sebagai pembiayanakin besar nilai yang
ditunjukkan oleh variabel KAP, maka semakin besarapbank harus
mencadangkan keuntungan yang diperoleh untuk aktivaehingga laba bersih
yang diperoleh bank akan semakin kecil (Simanjun2f8l09: 66). Adanya dana
cadangan ini dapat mengakibatkan bank kekurandamdiias dan kehilangan
kesempatan berinvestasi. Kekurangan likuiditas tdaq@mgakibatkan masyarakat
kehilangan kepercayaan terhadap bank. Hilangnyenkestan berinvestasi dalam

bentuk pembiayaan mengakibatkan pendapatan pdtbasiapun berkurang.
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4.3.4 Pengaruh Variabel Likuiditas terhadap ROA

Menurut analisis data dan pengujian hipotesis yetah dilakukan, hasil
yang diperoleh adalah adanya hubungan yang neggiiffikan antara likuiditas
dengan ROA. Pengaruh likuiditas yang berhubungagatifesignifikan dengan
ROA juga ditemukan oleh Hesti Werdaningtyas (2002).

Hasil regresi ditemukan bahwa likuiditas yang diksi dengarfFinancing
to Deposit Ratio(FDR), menunjukkan seberapa besar dana bank dilepauk
pembiayaan berpengaruh negatif terhadap profitabilMenurut Werdaningtyas
(2002: 37), semakin tinggi rasio ini menunjukkammakin tidak likuid bank
tersebut, yang pada akhirnya menyebabkan penumpnaditabilitas. Makin tidak
likuid suatu bank makin besar risiko likuiditas gaditanggung bank, sehingga
terdapat risiko tidak tersedianya aktiva likuid wilnimemenuhi kewajiban segera
pada nasabah. Hal tersebut dapat mempengaruhatikgkercayaan masyarakat
terhadap perbankan. Runtuhnya kepercayaan masyaiedkedap perbankan
dapat menyebabkan penarikan dana yang berdampak mpa#tin rendahnya
likuiditas bank yang pada akhirnya menyebabkan mpeyan likuiditas
(Werdaningtyas, 2002: 37).

Likuiditas yang berarah negatif ini lebih dikareaakisiko bagi hasil (dari
pembiayaan yang diberikan) yang harus ditangguhgkpbank menjadi tambah
besar, sehingga mengakibatkan ROA menurun. Tingkaampuan bank dalam
menarik dana dari nasabah kreditur rendah dan bdak memiliki cadangan

dana untuk mengembalikan dana nasabah penabung.
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Hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa bank deeang
menginvestasikan dananya dengan hati-hati (Sup&@®7: 52). Menurut
Widayani (2005: 69), kondisi likuiditas bank yangndah menunjukkan bahwa
bank lebih banyak menempatkan dananya pada Bamdsth dan pada bank-
bank lain serta melakukan penanaman dana dalamkosutat berharga. Untuk
bank syariah lebih banyak menanamkan dananya dblmuk sukuk (surat
berharga syariah) maupun sertifikat wadiah. Rengmhtkuiditas dibalik
penempatan dana yang dilakukan, berdampak padadartya rencana ekspansi
kredit. Hal ini dilakukan karena bank mempertimbdagrisiko kredit sehingga
berdampak pula pada rendahnya rentabilitas ban&liseh likuiditasnya pada
posisi aman.

Hassan dan Bashir (2003) menyatakan bahwa liksidsecara umum
bukan merupakan masalah utama bank pada sisterangarb yang kompetitif.
Selain likuiditas terdapat faktor lain yang tidakldh penting. Bank dalam
melakukan usahanya dituntut untuk senantiasa menf@geimbangan antara
pemeliharaan likuiditas yang cukup dengan pencapaiafitabilitas yang wajar,

serta pemenuhan kebutuhan modal yang memadai.
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BAB V

PENUTUP

5.1  Simpulan

Berdasarkan latar belakang, landasan teori, asalisita, dan hasil
pengujian yang dilakukan terhadap hipotesis, madaatd diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pert@thapdiketahui bahwa secara
parsial, variabel ukuran perusahaan berpengaruhtifpasgnifikan
terhadap kinerja keuangan bank yang diproksi deffaA dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (kurang dari alpha Ogl2i) nilai koefisien beta
sebesar 0,621. Hal ini menunjukkan bahwa semakiggit ukuran
perusahaan akan berdampak meningkatnya kinerjanganaperusahaan
perbankan syariah.

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedug @tketahui bahwa secara
parsial, variabel kecukupan modal berpengaruh iposamun tidak
signifikan terhadap kinerja keuangan bank yangodligir dengan ROA
dengan nilai signifikansi sebesar 0,496 (lebih dépha 0,05) dan nilai
koefisien beta sebesar 0,082. Hal ini menunjukkamala semakin tinggi
modal yang dimiliki bank tidak terbukti mempengariimerja keuangan
perusahaan perbankan syariah.

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketigg (ketahui bahwa secara

parsial, variabel kualitas aktiva produktif berpang negatif signifikan
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terhadap kinerja keuangan bank yang diproksi defaA dengan nilai
signifikansi sebesar 0,026 (kurang dari alpha Odaf) nilai koefisien beta
sebesar -0,320. Hal ini menunjukkan bahwa semakggitkualitas aktiva
produktif akan berdampak menurunnya kinerja keuanparusahaan
perbankan syariah.

. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempaj) (@ketahui bahwa
secara parsial, variabel likuiditas berpengaruhatiegignifikan terhadap
kinerja keuangan bank yang diproksi dengan ROA dengilai
signifikansi sebesar 0,001 (kurang dari alpha Odaf) nilai koefisien beta
sebesar -0,399. Hal ini menunjukkan bahwa semaiggitlikuiditas akan
berdampak menurunnya kinerja keuangan perusahabant@n syariah.

. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,350 menunjukk&fo 3rariabel
dependen yaitu kinerja keuangan yang diproksi demgaio ROA dapat
dijelaskan oleh keempat variabel independen yakuran perusahaan,
kecukupan modal, kualitas aktiva produktif, danuiditas, sedangkan
sisanya sebesar 65% (100%-35%) dijelaskan olebrd&ktor lain di luar
model regresi yang dianalisis.

. Berdasarkan hasil pengujian statistik, dari ketigaiabel yang secara
parsial memiliki pengaruh yang signifikan, ukuragrysahaan memiliki
pengaruh paling tinggi terhadap ROA, terbukti aelai Beta dari variabel
ukuran perusahaan menunjukkan angka yang palingr baéibanding

kualitas aktiva produktif dan likuiditas yaitu sebe0,621.
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5.2

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tidak luput dari keterbatasan. Kie&tasan yang terdapat

dalam penelitian ini dapat dilihat dari nilai Adjed R Square yang hanya dapat

menjelaskan 35% atau sebagian kecil dari varianmsabel dependen, yang

mengindikasikan sebaiknya menambah variabel laiseparti faktor ekonomi.

5.3

Saran
Saran yang bisa diberikan terkait penelitian irtaga lain:
. Bagi manajemen

a. Pihak manajemen bank harus berupaya untuk terusnghkatkan

ukuran perusahaannya dengan mendorong pertumbudren mhak
ketiga, karena ukuran perusahaan terbukti secagnifisan

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.

. Pihak manajemen bank harus meningkatkan kualitas alktiva

produktif yang dimilikinya dengan lebih berhati-hadalam
menyalurkan dananya sebagai pembiayaan, karenatakuaktiva
produktif terbukti secara signifikan mempengarulmekja keuangan

perusahaan.

. Pihak manajemen bank harus memperhatikan kondisidltasnya,

karena dalam penelitian ini likuiditas terbukti jpengaruh negatif
signifikan terhadap ROA. Likuiditas yang beraratgaté ini lebih

dikarenakan risiko bagi hasil (dari pembiayaan ydiigerikan) yang
harus ditanggung pihak bank menjadi tambah besahingga

mengakibatkan ROA menurun.
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2. Bagi investor
Investor perlu memperhatikan pertumbuhan aktivagaraan dan kualitas
aktiva produktif sebagai alat pertimbangan dalamngmeestasikan
dananya di bank syariah, karena variabel-varialeesebut terbukti
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinekeuangan
perusahaan perbankan syariah.

3. Bagi penelitian selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperidagan populasi,
bukan hanya Bank Umum Syariah (BUS) tetapi juga aserkkan Unit
Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan RakyatigBydBPRS)
sebagai sampel dalam penelitian selanjutnya agsit panelitian bisa
digeneralisasi. Selain itu, penelitian selanjutngéiharapkan dapat
menambah variabel yang diduga memiliki pengaruh terbdadap kinerja

keuangan bank juga memperpanjang periode pengamatan
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« LAMPIRAN A

TABEL PERHITUNGAN

VARIABEL UKURAN PERUSAHAAN

Bank Tahun | Kuartal TOta(lRAF;I;tNa L:Jts:l
I 5.495.568 15.52
Il 6.136.155 15.63
2005 1 6.748.962 15.73
\Y] 7.427.047 15.82
I 7.004.686 15.76
Il 7.636.618 15.85
2006 1 8.070.840 15.90
v 8.370.595 15.94
I 8.702.725 15.98
MUE::\/INATAT 2007 [l 9.238.544 16.04
INDONESIA 11l 9.722.749 16.09
v 10.487.192 15.17
I 11.062.620 16.22
I 11.227.007, 16.23
2008 11l 12.101.842 16.31
v 12.596.715 16.35
I 13.393.419 16.41
I 14.819.668 16.51
2009 1 14.747.257 16.51
v 16.064.093 16.59
I 7.361.191 15.81
Il 7.449.066 15.82
2005 1 7.326.278 15.81
v 8.330.966 15.94
SEﬁSIiH I 8.227.635 15.92
MANDIRI 2006 Il 8.713.649 15.98
1l 8.903.521 16.00
v 9.154.697 16.03
I 10.377.459 16.16
2007 I 10.438.352 16.16
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Il 11.552.816 16.26

v 12.885.390 16.37

I 14.031.239 16.46

Il 16.285.555 16.61

2008 Il 16.539.350 16.62

v 17.063.838 16.65

I 17.704.474 16.69

Il 18.684.103 16.74

2009 Il 19.391.748 16.78

v 22.036.535 16.91

| 378.189 12.84

Il 372.310 12.83

2005 Il 490.564 13.10

v 896.910 13.71

I 804.644 13.60

Il 1.184.241 13.98

2006 Il 1.803.577 14.41

v 2.344.939 14.67

BANK I 2.532.327 14.75
SYARIAH 2007 Il 2.337.453 14.67
MEGA Il 2.406.008 14.69
INDONESIA v 2.561.804 14.76
I 2.112.049 14.56

Il 2.183.709 14.60

2008 Il 2.658.546 14.79

v 3.096.201 14.95

I 3.321.456 15.02

Il 3.642.622 15.11

2009 Il 4.019.737 15.21

v 4.381.991 15.29
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- LAMPIRAN B

TABEL INPUT DATA PENELITIAN

Kode
Tahun | Kuartal | Bank | LnSIZE | MODAL KAP LIQ ROA RES 1
BMI 15.52 11.63 1.54| 87.33| 2.04| -0.471889571
BSM 15.81 10.33 1.85]| 100.70| 2.15| 0.128669441
BSMI 12.84 23.63 2.50( 86.24| 0.69| -0.683172987
BMI 15.63 18.00 1.56( 90.47| 2.14| -0.424558944
Il BSM 15.82 10.35 2.43| 98.60| 2.82| 0.858332359
2005 BSMI 12.83 19.78 1.19]|104.84] 1.07| 0.169033348
BMI 15.73 16.35 1.46| 92.29| 2.25| -0.27839182¢
11 BSM 15.81 11.93 2.51(100.17| 2.37| 0.464285804
BSMI 13.10 16.71 1.26| 92.76| 0.97| -0.438346541
BMI 15.82 16.33 1.79| 89.08| 2.53| -0.080928532
\Y BSM 15.94 12.94 1.66| 83.01| 2.43| -0.428900878
BSMI 13.71 10.40| 0.73| 70.93| 2.86| 0.338146148
BMI 15.76 16.88 1.68| 92.00| 2.76| 0.248743526
BSM 15.92 12.67 1.93| 88.61| 2.96| 0.395912445
BSMI 13.60 9.99 1.15| 103.13| 0.89| -0.228043407
BMI 15.85 15.08 1.69| 91.24| 2.40| -0.13930522¢
Il BSM 15.98 11.51 2.15| 94.34| 2.10]| -0.189219425
2006 BSMI 13.98 9.20 1.16] 100.68| 1.02| -0.345003284
BMI 15.90 14.50 1.70| 87.29| 2.56| -0.141972018
11 BSM 16.00 11.95 2.76| 96.16| 2.25| 0.166120994
BSMI 14.41 9.10 1.52] 100.61| 1.15| -0.310603732
BMI 15.94 14.23 2.00( 107.2| 1.92| 0.050807851
\Y BSM 16.03 13.46| 3.00| 95.63( 1.40| -0.686542168
BSMI 14.67 8.30 1.16( 99.54| 2.98( 1.287335041]
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Kode

Tahun | Kuartal | Bank | LnSIZE | MODAL | KAP LIQ |ROA RES 1
BMI 15.98 14.85| 1.64| 90.51| 2.46| -0.17330547%
I BSM 16.16 16.50f 3.28] 87.52| 2.03| -0.416349034
BSMI 14.75 9.32 1.37] 97.15] 1.43| -0.356704723
BMI 16.04 12.66f 2.02] 97.06] 2.63| 0.36324973]
Il BSM 16.16 14.80) 3.90( 96.10f 2.05 0.12288714
2007 BSMI 14.67 10.72 1.49| 98.83] 1.37| -0.314877179
BMI 16.09 11.23] 2.43[102.87| 1.41| -0.52225151]
I BSM 16.26 12.66f 3.79] 94.77] 1.15| -0.857099984
BSMI 14.69 11.58 1.47] 93.68] 1.59| -0.32839737
BMI 15.17 12.32] 2.58| 96.66] 1.68| -0.06780290§
Y BSM 16.37 12.43] 2.82| 93.30| 2.13| -0.22244869]
BSMI 14.76 12.91 1.24| 86.08] 2.36| 0.035576457
BMI 16.22 11.46] 2.41| 95.73| 1.74| -0.534731517}
I BSM 16.46 12.03] 3.28] 91.44| 3.05| 0.712480037
BSMI 14.56 17.56 1.41] 90.26] 3.25( 1.119991829
BMI 16.23 9.57 1.99]102.94] 2.17 0.099206599
Il BSM 16.61 12.28] 3.35| 90.08] 2.94| 0.496704324
2008 BSMI 14.60 18.14] 1.60| 81.76] 2.95| 0.513381104
BMI 16.31 11.25] 1.96]106.39| 2.62| 0.60714371]
I BSM 16.62 11.54] 3.49]100.22] 1.91| -0.098613547
BSMI 14.79 15.51 1.41) 81.16] 2.84| 0.29933919¢
BMI 16.35 11.00f 1.51]100.59] 2.39| 0.02744361§
Y BSM 16.65 12.64] 3.54( 89.89( 3.03 0.59961703
BSMI 14.95 13.47 1.24| 79.58| 2.98| 0.309534667
BMI 16.41 12.10] 1.35| 98.44| 2.76| 0.224749473
I BSM 16.69 14.73| 3.72] 87.78] 2.91| 0.384640357
BSMI 15.02 12.04f 1.15]| 90.23[ 2.92 0.63561446
BMI 16.51 11.16 1.42] 90.27] 2.83[ -0.028005401
Il BSM 16.74 14.00) 3.84| 87.95| 3.96| 1.46249396]
2009 BSMI 15.11 11.45] 1.09] 85.20] 3.16] 0.637935743
BMI 16.51 10.52] 2.09| 92.83| 0.63| -1.946769953
I BSM 16.78 13.30f 4.33] 87.93] 2.11| -0.266721044
BSMI 15.21 11.06 1.31] 82.25] 2.38| -0.23742762]
BMI 16.59 11.10f 1.38] 85.82| 2.45| -0.623354987
\Y BSM 16.91 12.39] 3.90| 83.07| 2.23| -0.48146757]
BSMI 15.29 10.96 1.42| 81.39| 2.22| -0.436169326
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« LAMPIRAN C

OUTPUT SPSS ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA
DAN UJI ASUMSI| KLASIK

Descriptives

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
LnSIZE 60 12.83 16.91 15.5632 1.00292
MODAL 60 8.30 23.63 12.9748 2.86318
KAP 60 .73 4.33 2.0767 .90555
LIQ 60 70.93 107.20 92.5097 7.39216
ROA 60 .63 3.96 2.2238 .71485
Valid N (listwise) 60
Regression
Variables Entered/Removed”
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 LIQ, LnSIZE,
MODAL, KAP? |Fer

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: ROA

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .394 .350 .57649 1.754

a. Predictors: (Constant), LIQ, LnSIZE, MODAL, KAP

b. Dependent Variable: ROA
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ANOVAP

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 11.871 4 2.968 8.930 .000%
Residual 18.278 55 .332
Total 30.150 59

a. Predictors: (Constant), LIQ, LnSIZE, MODAL, KAP

b. Dependent Variable: ROA

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -.835 2.038 -.410 .684
LnSIZE 442 .103 .621 4.314 .000 .533 1.877
MODAL .020 .030 .082 .685 496 773 1.293
KAP -.252 110 -.320 -2.285 .026 .564 1.774
LIQ -.039 .011 -.399 -3.643 .001 921 1.086)
a. Dependent Variable: ROA
Coefficient Correlations®
Model LIQ LnSIZE MODAL KAP
1 Correlations LIQ 1.000 .105 277 -.127
LnSIZE .105 1.000 .406 -.654
MODAL 277 .406 1.000 -.340
KAP -.127 -.654 -.340 1.000
Covariances LIQ .000 .000{ 8.732E-5 .000
LnSIZE .000 .011 .001 -.007
MODAL 8.732E-5 .001 .001 -.001]
KAP .000 -.007 -.001 .012

a. Dependent Variable: ROA
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Collinearity Diagnostics®

Dimensi Variance Proportions
Model on Eigenvalue | Condition Index | (Constant) LnSIZE MODAL KAP LIQ
1 1 4.833 1.000 .00 .00 .00 .00 .00
2 123 6.278 .00 .00 .02 .58 .00
3 .039 11.075 .00 .01 .65 .01 .02
4 .004 32.777 .02 17 .01 .06 73
5 .001 75.165 .98 .82 .32 .34 .25
a. Dependent Variable: ROA
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value .9010 3.0734 2.2238 .44856 60
Std. Predicted Value -2.949 1.894 .000 1.000 60
Standard Error of Predicted
Value .087 .345 .159 .050 60
Adjusted Predicted Value .8347 3.1416 2.2270 44275 60
Residual -1.94677 1.46249 .00000 .55660 60
Std. Residual -3.377 2.537 .000 .966 60
Stud. Residual -3.452 2.659 -.002 1.008 60
Deleted Residual -2.03480 1.60667 -.00319 .60827 60
Stud. Deleted Residual -3.865 2.822 -.004 1.047 60
Mahal. Distance 375 20.108 3.933 3.628 60
Cook's Distance .000 .243 .019 .040 60
Centered Leverage Value .006 341 .067 .061 60

a. Dependent Variable: ROA

103



Frequency

Charts

Histogram

Dependent Variable: ROA
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Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: ROA
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Regression Standardized Predicted Value
NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 60
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation .55660091
Most Extreme Differences  Absolute .085)
Positive .065
Negative -.085
Kolmogorov-Smirnov Z .659
Asymp. Sig. (2-tailed) 779

a. Test distribution is Normal.

105




